MATERI I
PENGANTAR

A. PENGANTAR
Pada pertemuan pertama ini, mahasiswa diajak untuk memahami dan mengenal diri sendiri, dan individu lain, baik yang masih bayi, anak, puber, remaja, dewasa maupun lansia. Selain itu, mahasiswa juga diajak membuka/menambah wawasan tentang proses perkembangan individu dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, melalui penelitian-penelitian tentang psikologi perkembangan yang kontekstual. 

B.  KOMPETENSI DASAR 
1. Mahasiswa mampu memahami dan mengenal diri sendiri.
2. Mahasiswa mampu memahami dan mengenal individu lain.
3. Mahasiswa mampu memahami proses perkembangan individu melalui penelitian-penelitian dalam lingkup psikologi perkembangan.

C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 
1. Mahasiswa mampu menjelaskan proses perkembangan individu dalam konteks psikologi perkembangan.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pembelajaran diselenggarakan untuk memahami materi 1 dengan pendekatan Discovery learning dan contextual learning  
2. Untuk materi 1 mahasiswa mempelajari penjelasan materi mengenai konsep dasar dari pengetahuan dan ilmu pengetahuan selama 90 menit. 
3. Selanjutnya selama 60 menit, mahasiswa diajak berdiskusi dan tanya jawab.

E. MATERI BELAJAR
Pengertian Perkembangan
·  suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang kembali (monks, dkk; dan werner)
·  suatu proses yang kekal dan tetap, menuju kearah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pemasakan dan belajar (knoers).
·  perubahan atau pola gerakan yang dimulai dari pembuahan dan terus berlanjut sepanjang siklus kehidupan (santrock). 
-	serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (hurlock).
Tentang Kontinuitas dan Kiskontinuitas
· Continuity of development (deskripsi dari para developmentalis yang menekankan pada pengalaman), yi pandangan bahwa perkembangan meliputi perubahan yang berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, dari konsepsi hingga kematian (bersifat kuantitatif). 
· Discontinuity of development (deskripsi dari para developmentalis yang menekankan pada kedewasaan), yi pandangan bahwa perkembangan meliputi tahap-tahap yang khas atau berbeda dalam masa hidup (bersifat kualitatif). 
Teori-teori perkembangan:
1. Teori psikoanalisis (freud)
2. Teori psikososial (erikson)
3. Teori kognitif (piaget)
4. Teori perilaku (skinner) dan belajar sosial (bandura)
5. Teori etologis (konrad lorenz)
6. Teori ekologis (bronfenbrenner)
7. Orientasi teoritis eklektif (eclectic theoretical orientation) 
Siklus Perkembangan Individu

F. EVALUASI BELAJAR
1. Buatlah suatu pengamatan mengenai siklus perkembangan individu, baik pada masa pra   lahir, lahir, ataupun sampai dewasa akhir.






1

RANCANGAN PEMBELAJARAN
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II						SKS		: 3
Program Studi	: Psikologi									Fakultas	: Psikologi

KOMPETENSI MATA KULIAH	: 
1. Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan remaja dan dewasa
2. Memilah data masalah perkembangan remaja dan dewasa berdasarkan teori tugas perkembangan
3. Mengatur diri dalam menghadapi tugas perkembangan

Matriks Pembelajaran :
	Minggu
	Kemampuan Akhir yang Diharapkan
	Materi / Pokok Bahasan
	Strategi Pembelajaran
	Latihan yang Dilakukan
	Kriteria Penilaian
	Bobot

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	-Menyebutkan gambaran umum MK -Menyusun RAP dengan meniru RAP semester kemarin
-Menilai MK perlu dipelajari
	-Materi pertemuan 1 semester
-RAP semester lalu
	Discovery Learning
	-Menelusuri materi pertemuan 1 semester dan RAP semester lalu
-Diskusi kelompok
-Menyusun RAP kelompok
	
	

	2-4
	-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan remaja awal
-Memilah data masalah perkembangan remaja awal berdasarkan teori tugas perkembangan
-Menghargai penyelesaian tugas perkembangan diri
	-Tugas perkembangan remaja awal
-Sharing pengalaman meneliti sebelumnya
	SDL, SGD, Simulasi
	-Refleksi diri tugas perkembangan remaja awal
-Diskusi kelompok pembahasan refleksi dan persiapan simulasi
-Simulasi penelitian survei ke SMP
-Diskusi kelompok mengolah hasil simulasi
	-Personalitas masalah
-Keterlibatan
-Ketepatan analisis
	15%

	5-7
	-Mengkreasi presentasi topik perkembangan remaja akhir
-Menuliskan tinjauan teoritis tugas perkembangan remaja akhir dalam materi presentasi
-Mengatur diri dalam menghadapi tugas perkembangannya 
	-Tugas perkembangan remaja akhir
-Pengalaman anggota kelompok dalam mengkreasi presentasi
	SDL, SGD, PjBL
	-Refleksi tugas perkembangan remaja akhir
-Diskusi kelompok tugas pembahasan refleksi dan persiapan PjBL
-Mengkreasi presentasi topik perkembangan remaja akhir 
	-Personalitas masalah
-Keterlibatan
-Elaborasi topik
	15%

	8
	Merangkum kompetensi pertemuan 1-7
	-Tugas perkembangan remaja awal-akhir
-Pengalaman meneliti
-Pengalaman presentasi
	SDL (self directed learning)
	Meninjau kembali dan menuliskan kompetensi pribadi yang terbangun selama pertemuan 1-7
	-Deskripsi uraian
-Personalitas uraian
-Ketepatan uraian
	15%

	9-10
	-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan dewasa awal
-Memilah data masalah perkembangan dewasa awal berdasarkan teori tugas perkembangan
-Mengatur diri menghadapi tugas perkembangan yad
	-Tugas perkembangan dewasa awal
-Sharing pengalaman meneliti sebelumnya
	SDL, SGD, Simulasi
	-Menelusuri masalah figur signifikan dewasa awal
-Diskusi kelompok pembahasan hasil penelusuran dan persiapan simulasi
-Simulasi penelitian aksidental kualitatif
-Diskusi kelompok mengolah hasil simulasi
	-Simpati 
-Ketepatan analisis
-Personalisasi
	10%

	11-12
	-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan dewasa tengah
-Memilah data masalah perkembangan dewasa tengah berdasarkan teori tugas perkembangan
-Mengatur diri menghadapi tugas perkembangan yad
	-Tugas perkembangan dewasa tengah
-Sharing pengalaman meneliti sebelumnya
	SDL, SGD, Simulasi
	-Menelusuri masalah figur signifikan dewasa tengah
-Diskusi kelompok pembahasan hasil penelusuran dan persiapan simulasi
-Simulasi penelitian aksidental kualitatif
-Diskusi kelompok mengolah hasil simulasi
	-Simpati 
-Ketepatan analisis
-Personalisasi
	10%

	13-14
	-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan dewasa akhir
-Memilah data masalah perkembangan dewasa akhir berdasarkan teori tugas perkembangan
-Mengatur diri menghadapi tugas perkembangan yad
	-Tugas perkembangan dewasa akhir
-Sharing pengalaman meneliti sebelumnya
	SDL, SGD, Simulasi
	-Menelusuri masalah figur signifikan dewasa akhir
-Diskusi kelompok pembahasan hasil penelusuran dan persiapan simulasi
-Simulasi penelitian aksidental kualitatif
-Diskusi kelompok mengolah hasil simulasi
	-Simpati 
-Ketepatan analisis
-Personalisasi
	10%

	15
	Merangkum tugas perkembangan dewasa awal – akhir
	-Tugas perkembangan dewasa 
	SDL, SGD, PjBL
	-Merangkum kompetensi pribadi yang terbangun selama pertemuan 9-15
-Diskusi kelompok membahas rangkuman
	-Kelengkapan
-Ketepatan
-Elaborasi
	10%

	16
	-Merangkum tugas perkembangan remaja-dewasa 
-Mengapresiasi proses pembelajaran selama 1 semester
	-Tugas perkembangan remaja-dewasa
-Hasil tugas selama 1 semester
	PjBL
	-Berkelompok merangkum dan  mengkemas tugas selama 1 semester
-Menilai hasil pembelajaran 
	-Kelengkapan
-Kerjasama
-Ketepatan

	15%




MATERI II
PUBERTAS

A. PENGANTAR
Di pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari mengenai pubertas, ciri-ciri pubertas dan kedudukan pubertas itu sendiri. Selain itu juga akan dipelajari mengenai pengertian pubertas itu sendiri, peubahan secara biologis sampai pada ciri-ciri pubertas. Setelah mahasiswa mempelajari pubertas selanjutnya akan dipelajari mengenai dampak dan akibat dari pubertas serta penangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR
1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang pubertas.

C. KOMPETENSI UMUM
1. Mahasiswa mampu mengenali ciri-ciri pubertas.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan dampak dan penanganan pubertas.

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pembelajaran diselenggarakan untuk memahami materi 1 dengan pendekatan Discovery learning, discussion, dan contextual learning  
2. Untuk materi 2 mahasiswa mempelajari penjelasan materi mengenai konsep dasar dari pengetahuan dan ilmu pengetahuan selama 90 menit. Selanjutnya mahasiswa berdiskusi dan tanya jawab selama 60 menit.

E. MATERI BELAJAR
Pengertian Pubertas
Puberteit  usia kedewasaan 
Pubertas adalah masa ketika seorang anak mengalami perubahan fisik, psikis, dan pematangan fungsi seksual. Masa pubertas dalam kehidupan kita biasanya dimulai saat berumur delapan hingga sepuluh tahun dan berakhir lebih kurang di usia 15 hingga 16 tahun. Pada masa ini memang pertumbuhan dan perkembangan berlangsung dengan cepat. Pada wanita pubertas ditandai dengan menstruasi pertama (menarche), sedangkan pada laki-laki ditandai dengan mimpi basah. Kini, dikenal adanya pubertas dini pada remaja. Penyebab pubertas dini ialah bahwa bahan kimia DDT sendiri, DDE, mempunyai efek yang mirip dengan hormon estrogen. Hormon ini diketahui sangat berperan dalam mengatur perkembangan seks wanita
Masa Puber  suatu tahap dalam perkembangan manusia, dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi, disertai dengan perubahan-perubahan fisik dan perspektif psikologis. 

Ciri-ciri Masa Pubertas 
a. Ciri kelamin primer, yaitu ciri-ciri yang pertama nampak dari luar. diantaranya:
1. Kelenjar bagi anak laki-laki mulai menghasilkan cairan yang terdiri atas sel-sel sperma dan bagi anak perempuan kelenjar kelaminnya mulai menghasilkan sel telur.
2. Anak laki-laki mengalami mimpi basah sedangkan anak perempuan mengalami menstruasi.
3. Tubuh mulai berkembang, sehingga tampak pada anak laki-laki dadanya bertambah dengan otot-otot yang kuat dan anak perempuan, pinggulnya mulai melebar.

b. Ciri-ciri kelamin sekunder, antara lain:
1. Mulai tumbuhnya rambut-rambut di bagian-bagian tertentu baik anak laki-laki maupun anak perempuan.
2. Anak laki-laki lebih banyak bernafas dengan perut sedangkan anak perempuan lebih banyak bernafas dengan dada.
3. Suara mulai berubah menjadilebih besar atau parau.
4. Wajah anak laki-laki lebih tampak persegi sedangkan wajah anak perempuan lebih tampak membulat.

c. Ciri-ciri kelamin tertier, antara lain :
1. Motorik anak (cara bergerak) mulai berubah, sehingga cara berjalan anak laki-laki dan anak perempuan mengalami perubahan. Anak laki-laki tampak lebih kaku dan kasar, sedang anak perempuan tampak lebih canggung.
2. Mulai menghias diri, baik anak laki-laki maupun anak perempuan berusaha menarik perhatian dengan memamerkan segala perkembangannya, tetapi dengan malu-malu.
3. Sikap batinnya kembali mengarah ke dalam, sehingga timbul rasa percaya diri.
4. Perkembangan tubuhnya mencapai kesempurnaan dan kembali harmonis.

Menurut Samuel Soetioe, ciri-ciri pubertas yang terpenting adalah sebagai berikut:
a. Mencari pergaulan di luar keluarga, usaha melepaskan diri dari ikatan keluarga
b. Minat subyektif dan sosial, timbul ke dalam batin sendiri
c. Kepribadian tumbuh dan si puber menemukan diri sendiri, ia mulai meneliti hidupnya
d. Penemuan nilai-nilai, sikapnya menjadi emosional
e. Daya pikir melepaskan sifat-sifat konkrit dan menuju sifat-sifat abstrak
f. Perkembangan anak laki-laki dan anak perempuan berbeda
g. Anak puber mengalami sikap ketidak-tenangan, tidak seimbang dan menunjukkan sifat yang bertentangan.

Ada tanda-tanda tertentu bagi anak laki-laki maupun anak perempuan yang mengalami puber, diantaranya adalah:
a. Pertumbuhan badannya yang pesat dan menyerupai badan orang dewasa
b. Kelenjar kelamin sudah berfungsi dan matang
c. Pada anak laki-laki suaranya membesar dan tumbuh bulu di bagian tertentu pada tubuhnya 
d. Pada anak perempuan pinggul tampak membesar serta buah dadanya mengembang dan tumbul bulu pada bagian tertentu
e. Perkembangan rohani (jiwanya) belum mencapai kemantapan.

Ada beberapa sifat yang menonjol pada masa puber. Remaja pada masa ini ingin menyusun pendirian yang baru sehingga pendapat lama ditinggalkan, suka menyembunyikan isi hatinya dan adanya perbedaan sikap antara anak laki-laki dan anak perempuan. Yakni bagi anak laki-laki sikapnya lebih aktif memberi,melindungi dan menolong, ingin memberontak dan mengkritik, ingin mencari kemerdekaan berpikir, bertindak dan memperoleh hak untuk bicara, minatnya tertuju pada hal-hal yang abstrak, suka meniru dan memuja kepandaian yang dimiliki seseorang daripada orangnya. Sedangkan bagi anak perempuan sikapnya suka dilindungi dan ditolong, dorongan itu dilunakkan oleh perasaan terikat kepada aturan-aturan dan tradisi, ingin dicintai dan menyenangkan hati orang lain, tidak ingin meniru, lebih suka bersikap pasif, minatnya ditujuakan kepada hal-hal yang nyata dan langsung memuja orangnya 

Periode overlap dan singkat 
Dibagi dalam tahap Pra-puber, Puber, Pasca Puber 
· Pertumbuhan dan perubahan yang pesat 		
	
	Wanita
	Pria

	Tumbuh pesat
	8,5 -11,5 th
	10,5 – 14,5 th

	Puncak
	12,5 th
	14,5 – 15,5 th

	Relatif tetap
	17/18 th
	20 – 21 th


            
· Sering disebut Fase negatif 
· Perubahan Tubuh / Fisik 
· Ukuran Tubuh dan Proporsi Tubuh 

Ciri-ciri sex Primer :
· Wanita (ovarium, tuba falopi, uterus, vagina)  menstruasi 
· Pria ( testis, penis, scrotum, prostat)  wet dream 

Ciri-ciri sex sekunder :
· Hormon-hormon dalam tubuh 
· Tumbuh rambut di berbagai tempat dalam tubuh 
· Perubahan suara 
· Kulit berminyak 
· Pada wanita : payudara membesar

Apa akibat perubahan tersebut? Kondisi fisik  kelelahan dan kelesuan 

Sikap dan perilaku :
· Ingin menyendiri 
· Bosan 
· Inkoordinasi 
· Antagonisme sosial 
· Emosi meningkat 
· Percaya diri menurun 
· Kecepatan Kematangan 


Early Mature
· Dampaknya :
· Pria 
· Percaya diri 
· Populer 
· Dipilih jadi pemimpin 

· Wanita 
· Malu 
· Introvert
· Less sociable
· Self esteem rendah 
· Lebih dikekang ortu 


Late Mature
· Dampaknya :
· Pria
· Rasa ditolak
· Inadequat
· Dependent
· Insecure

· Wanita
· Punya wkt lebih panjang utk persiapan diri
· Tdk terlalu banyak dituntut

Kerawanan-kerawanan yang terjadi
· Kerawanan Fisik  akibat ketidakseimbangan endokrin 
· Kekurangan / kelebihan hormon pertumbuhan 
· Kerawanan psikologis  akibat perubahan fisik. 
· Kerawanan Psikologis 

Konsep diri (-)  kompleks rendah diri 
· Menarik diri, agresif, defensive, balas dendam, TL unsosial 

Prestasi Rendah 
· Cepatnya pertumbuhan  energi melemah  motivasi menurun 


Kurang siap menghadapi masa puber, karena :
· Kurang pengetahuan 
· Terhambat oleh sopan santun (tabu)
· Rasa malu 
· Pura-pura sudah tahu 
· Menolak diberitahu 
· Bangga dengan tahu sedikit 
· Kurang bisa menerima perubahan tubuh.
· Tdk puas dengan penampilan, krn :
· Punya konsep diri fisik ideal
· Kepercayaan tradisional (mitos)
· Kecemasan akibat pematanga seksual.
· Merasa ada sesuatu yang salah dalam diri.
· Cemas tentang normal/abnormal di kmd hari.


Bgm menolong melewati masa Puber ?
· Kunci : ‘Kebahagiaan’
· Ada penerimaan 
· Diri sendiri 
· Orang lain
· Kasih sayang lebih banyak 
· Prestasi 


Apa yang dapat dilakukan Ortu dan Guru terhadap anak ?
· Usahakan selalu sehat 
· Memberikan penjelasan 
· Memperbaiki penampilan dirinya 
· Memperingan kerja selama pertumbuhan 
· Tdk mengomentari turunya mutu kerjanya 
· Mendorong bercita-cita realistis 
· Menerima kemurungan dan kenakalan (krn sifatnya sementara)

F. Evaluasi 
1. Apakah yang disebut dengan late mature
2. Apa dampak yang terjadi pada lelaki dan perempuan yang mengalami late mature.













MATERI III
MASA PENCARIAN IDENTITAS, PERKEMBANGAN SEKSUALITAS, DAN PERKEMBANGAN HUBUNGAN REMAJA

A. PENGANTAR
Pada pertemuan ke-3, mahasiswa akan membahas tentang masa pencarian identitas, perkembangan seksualitas, dan perkembangan hubungan remaja dengan keluarga, peres, dan orang dewasa lainnya. Mahasiswa akan dituntun dalam menganalisis identitas diri sampai pada bagaimana remaja membentuk identitas diri, perkembangan identitas diri yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

B. KOMPETENSI DASAR
1. Mahasiswa mampu memahami tentang identitas diri
2. Mahasiswa mampu memahami perkembangan seksualitas pada masa remaja
3. Mahasiswa mampu memahami perkembangan identitas diri dan hubungan remaja dengan lingkungan sekitarnya.

C. KOMPETENSI AKHIR YANG DIHARAPKAN
1. Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana proses perkembangan identitas diri pada remaja.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan siklus perkembangan seksualitas pada remaja.
3. Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan keluarga, peres, dan orang dewasa lainnya dengan perkembangan remaja.


D. MATERI BELAJAR
Bagaimana remaja membentuk identitas? 
· Hal utama selama masa remaja adalah pencarian identitas, yang memiliki komponen:
· Pekerjaan 
· Seksual 
· Nilai-nilai 
Erik Erikson menggambarkan konflik psikososial dari masa remaja sebagai  identity vs identity confusion. Kekuatan yang seharusnya muncul dari konflik itu adalah kesetiaan. 

James Marcia, dalam penelitiannya yang berdasarkan teori Erik Erikson, menggambarkan 4  status identitas, berdasarkan ada tdknya krisis dan komitmen:
· Identity achievement (krisis  ada, komitmen ada) 
· Foreclosure (komitmen tanpa krisis) 
· Moratorium (krisis tp belum ada komitmen) 
· Identity diffusion (tdk ada komitmen, tdk ada krisis) 

Krisis: periode pembuatan keputusan secara sadar
· Komitmen: investasi pribadi dalam pekerjaan atau sistem keyakinan (ideologi) 

Perbedaan jender dalam pembentukan identitas 
· Para peneliti tdk sependapat bahwa perempuan dan laki-laki menjalani arah yang berbeda dalam pembentukan identitas. Walaupun beberapa penelitian menunjukkan bahwa harga diri perempuan cenderung menurun di masa remaja, penelitian selanjutnya banyak yang tidak mendukung penemuan itu. 

Orientasi seksual 
· Heteroseksual – homoseksual .
· Orientasi seksual tampaknya dipengaruhi oleh interaksi dari faktor biologis dan lingkungan serta setidaknya sebagian adalah genetika.
· Jalannya pembentukan identitas dan hubungan homoseksual bervariasi. 
· Perilaku seksual umum dan beresiko 
· Aktivita seksual remaja lebih tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, tetapi melibatkan risiko kehamilan dan penyakit menular seksual (PMS). 

Remaja yang memiliki risiko paling tinggi  adalah:
· mereka yang memulai aktivitas seksual lebih dini,
· memiliki pasangan lebih dr satu, 
· tdk menggunakan alat kontrasepsi, 
· dan tdk memiliki informasi yang benar/cukup mengenai seks.

Pentingnya pendidikan seksual komprehensif.
PMS (Penyakit Menular seksual) 
· Tingkat penyakit menular seksual di AS tertinggi di antara negara-negara maju.
· PMS dapat ditularkan melalui seks oral dan hubungan seksual genital.
· Pada perempuan, PMS bisa berkembang tanpa terdeteksi dibandingkan laki-laki.
· Kehamilan remaja seringkali membawa berbagai masalah. 



Pemberontakan remaja dalam keluarga 
· Walaupun hubungan antara remaja dan orang tua tidak selalu mulus, pemberontakan remaja sepenuhnya bukanlah hal yang umum.
· Bagi sebagian remaja, masa remaja adalah masa peralihan yang cukup mulus.
· Bagi sedikit remaja, yang tampaknya lebih bermasalah, dapat meramalkan masa dewasa yang juga bermasalah. 
· Remaja menghabiskan waktu yang makin banyak dengan teman sebagai, tetapi hubungan dengan orang tua terus berpengaruh.
· Konflik dengan orang tua cenderung lebih sering terjadi selama masa remaja awal dan paling kuat selama maasa remaja pertengahan.
· Pengasuhan orangtua yang otoritatif (demokratif) dikaitkan dengan hasil yang paling positif. 

Perceraian orang tua 
· Efek perceraian orang tua, pengasuhan orang tua tunggal, dan pekerjaan ibu terhadap perkembangan remaja bergantung pada faktor-faktor seperti sumber penghasilan, kualitas lingkungan rumah, dan seberapa dekat orang tua mengawasi keberadaan remaja.
· Orang tua yang melakukan kohabitasi (hidup bersama tanpa nikah) tampaknya memiliki efek yang lebih negatif terhadap remaja dibandingkan terhadap anak-anak. 

Hubungan dengan saudara kandung 
· Hubungan dengan saudara kandung cenderung menjadi lebih jauh selama masa remaja dan keseimbangan kekuatan antara saudara yang lebih tua dengan yang lebih muda menjadi setara.
Kelompok teman sebaya 
· Pengaruh dari kelompok teman sebaya adalah paling kuat di masa remaja awal. Struktur dari teman sebaya menjadi lebih rumit, melibatkan kawanan dan kerumunan serta pertemanan. 
· Pertemanan, terutama pada remaja perempuan, menjadi lebih intim, stabil, dan mendukung di masa remaja.
· Hubungan romantis memenuhi berbagai kebutuhan serta berkembang seiring dengan usia dan pengalaman. 

Perilaku antisosial dan kenakalan remaja 
· Kenakalan kronis berhubungan dengan berbagai faktor risiko yang saling berinteraksi, termasuk pengasuhan orang tua yang tdk efektif, kegagalan dalam sekolah, pengaruh teman sebaya, dan status sosial ekonomi yang rendah.
· Program  yang melibatkan faktor-faktor risiko tersebut yang diberikan sejak usia dini telah berhasil. 

Diskusi 
· Permasalahan psikososial remaja di Indonesia. 

E. EVALUASI
1. Jelaskan bagaimana peran teman sebaya pada diri remaja ?
2. Bagaimana hubungan remaja dengan keluarga sehingga dapat membentuk pribadi yang matang ?
3. Bagaimana hubungan antara keluarga dengan kenakalan pada remaja ?

MATERI IV
PERKEMBANGAN PSIKOSEKSUAL REMAJA

A. PENGANTAR
Di pertemuan ke-4 mahasiswa akan mempelajari tentang perkembangan psikoseksual remaja. Materi yang diberikan akan di awali dari perkembangan fisik remaja laki-laki dan remaja perempuan, organ-organ reproduksi. Mahasiswa juga akan mempelajari aspek-aspek psikologis yang menyertai perubahan fisik pada remaja. Di dalam memahami materi mahasiswa selain dari handout, buku referensi, mahasiswa juga akan mempelajari jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan perubahan fisik remaja. 

B. KOMPETENSI UMUM
1. Mahasiswa mampu memahami perkembangan psikoseksual remaja.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan aspek-aspek psikologis yang menyertai perkembangan seksual remaja.

C. KOMPETENSI DASAR YANG DIHARAPKAN
1. Mahasiswa mampu mengenali perubahan fisik yang terjadi pada remaja.
2. Mahasiswa mampu menggunakan jurnal-jurnal ilmiah dalam menganalisis peristiwa yang terjadi pada remaja khususnya perkembangan psikoseksual remaja.

D. MATERI BELAJAR
PENYEBAB TERJADINYA PERUBAHAN FISIK PADA REMAJA
Dalam tubuh manusia terdapat kelenjar-kelenjar, yaitu organ dalam tubuh yang mengeluarkan zat-zat tertentu. Kelenjar yang terdapat dalam tubuh, dibedakan menjadi 2:
· Kelenjar eksokrin, yaitu kelenjar yang memiliki saluran dan menghasilkan zat yang dikeluarkan dari tubuh. Contoh: kelenjar keringat, kelenjar minyak pada kulit, kelenjar ludah pada mulut.
· Kelenjar endokrin, yaitu kelenjar yang tidak memiliki saluran dan menghasilkan hormon. 

Hormon
· Berasal dari bahasa Yunani, “hormeo” yang artinya merangsang. 
· Hormon yang dikeluarkan oleh kelenjar akan masuk ke dalam peredaran darah dan diedarkan oleh darah menuju sel-sel target. Pada sel-sel target, hormon dapat mencetuskan reaksi-reaksi kimia tertentu yang dapat mengubah metabolisme dan fungsi sel target tersebut, dan dapat mengatur proses-proses dalam tubuh.

Kelenjar Pituitary atau hipofisis.
· Kelenjar yang berkaitan dengan pertumbuhan tubuh dan kelamin 
· Kelenjar pituitary akan menghasilkan hormon gonadotropin yang mengatur kelenjar gonad (alat kelamin) yaitu testis (buah pelir) pada pria dan ovarium (indung telur) pada wanita. 
· Selain mengatur kelenjar gonad, kelenjar pituitary juga menghasilkan hormon pertumbuhan (somatotropin) yang mempengaruhi pertumbuhan pada masa remaja dengan merangsang tulang-tulang bertambah panjang sampai menjelang usia 18 tahun.
· Kelenjar pituitary juga memproduksi hormon prolaktin yang mempengaruhi kelenjar susu wanita untuk menghasilkan air susu pada masa menyusui.
· Kelenjar Kelamin 

Kelenjar kelamin pada Laki-laki 
· Pada pria terdapat kelenjar kelamin, yang disebut Testis (buah pelir). Testis berjumlah sepasang terletak dalam sebuah kantung (scrotum) yang tergantung di bawah penis (zakar). Sbg kelenjar endokrin, testis menghasilkan hormon androgen dan testosteron. Hormon androgen bersama-sama hormon testosteron menimbulkan tanda-tanda kelamin sekunder pada pria dan menyebabkan munculnya birahi (libido). Selain menghasilkan hormon, testis juga menghasilkan sel kelamin yang disebut sperma. 

Kelenjar Kelamin pada Perempuan 
· Pada wanita terdapat kelenjar kelamin yang disebut ovarium (indung telur), berjumlah dua buah dan terletak di dalam rongga perut, di kiri dan kanan rahim. Ovarium menghasilkan hormon progesteron dan estrogen. Hormon progesteron berfungsi memengaruhi pertumbuhan sel-sel kelenjar payudara dan menyebabkan sekresi dari endometrium (dinding rahim). Selain itu, progesteron berfungsi utk mematangkan dan mempersiapkan sel telur (ovum) sehingga siap dibuahi. Jika sel telur telah dibuahi oleh sel kelamin pria (sperma) akan terbentuk janin yang perkembangannya dipengaruhi oleh hormon progesteron. 
· Hormon estrogen diproduksi oleh folikel pada ovarium. Fungsi estrogen adalah menimbulkan tanda-tanda kelamin sekunder pada wanita dan mengatur siklus menstruasi. Pada wanita, selain dihasilkan hormon progesteron dan estrogen, juga dihasilkan hormon kelamin pria (androgen dan testosteron), demikian pula sebaliknya, pada pria juga dihasilkan hormon estrogen dan progesteron tetapi dalam jumlah kecil. Oleh karena itu, terkadang pada wanita terdapat ciri-ciri yang dimiliki pria (seperti tumbuhnya sedikit kumis). Hormon kelamin yang jumlahnya banyak akan lebih berpengaruh (dominan) sesuai dengan jenis kelaminnya. 
Perubahan fisik:
1. perempuan             
2.  laki-laki 
 
Perubahan Fisik pada Laki-laki 
· Tulang tubuh tumbuh memanjang 
· Dada membidang 
· Tumbuh rambut halus di sekitar kemaluan 
· Tumbuh kumis
· Kulit wajah berminyak 
· Jerawat mulai muncul 
· Tumbuh rambut halus di ketiak 
· Tumbuh jakun 
· Suara mulai berubah 
· Buah pelir membesar 
· Otot semakin besar 
· Tumbuh rambut halus di kaki
· Bau badan mulai berubah 
· Banyak keluar keringat 
· Mengalami mimpi basah 

Perubahan Fisik pada Perempuan 
· Tulang tubuh tumbuh memanjang 
· Payudara mulai tumbuh 
· Pinggul membesar 
· Tumbuh rambut halus di sekitar kemaluan 
· Kulit mulai berminyak 
· Mulai tumbuh jerawat 
· Suara mulai berubah 
· Mengalami menstruasi 
· Perbedaan Laki-laki dan Perempuan


Laki-laki
· Alat kelamin (penis dan testis)
· Buah dada tidak berkembang
· Tidak bisa hamil dan melahirkan
· Memiliki jakun
· Memiliki kumis, cambang


Perempuan
· Alat kelamin (ovarium, vagina)
· Buah dada berkembang
· Bisa hamil dan melahirkan
· Tidak memiliki jakun
· Tidak memiliki kumis, cambang
· Organ Reproduksi


Organ Reproduksi Laki-laki 
· Penis
Berfungsi sebagai alat senggama dan sebagai saluran utk menyalurkan sperma dan air seni. Penis berbentuk selinder dan terdiri dari 3 selinder jaringan erektil seperti bunga karang. Pada keadaan biasa, penis tergantung di muka scrotum, sedangkan pada saat terangsang seksual, banyak darah yang dipompakan ke dalam jaringan erektil tersebut dan sekaligus pengeluaran darah tertahan. Dengan demikian penis terpompa penuh dengan darah, dan berubah menjadi tegang keras dan besar. Keadaan seperti ini disebut ereksi. 
· Glands
Adalah bagian depan penis atau kepala penis. Glands banyak mengandung pembuluh darah dan syaraf. Glands harus dijaga kebersihannya.
· Uretra (saluran kencing)
	Yaitu saluran untuk mengeluarkan air seni dan air mani.
· Vas deferens (salran sperma)
Yaitu saluran yang menyalurkan sperma dari testis menuju vesicle seminalis. Vas deferens panjangnya + 45 cm dengan diameter + 2,5 cm, saluran ini berjalan dari panggul dan melewati sisi kiri dan kanan kandung kencing, menembus kelenjar prostat utk bermuara ke dalam saluran kencing (uretra). 
· Epidydimis 
Yaitu saluran-saluran yang lebih besar dan berkelok-kelok yang membentuk bangunan seperti topi. Sperma yang dihasilkan oleh saluran-saluran testis kecil akan berkumpul di epidydimis.
· Testis 
Jumlahnya 2 buah, fungsinya utk memproduksi sperma seriap hari dengan bantuan hormon testosteron. Testis berada di luar tubuh krn pertumbuhan sperma membutuhkan suhu yang lebih rendah dari suhu tubuh. Sperma yaitu sel yang berbentuk seperti berudu berekor hasil dari testis yang dapat keluar saat mimpi basah (nocturnal emission) bersama cairan mani dan bila bertemu dengan sel telur yang matang akan terjadi pembuahan.
· Scrotum
Adalah kantung kulit yang melindungi testis, berwarna gelap dan berlipat-lipat. Scrotum adalah tempat bergantungnya testis. Scrotum mengandung otot-otot polos yang mengatur jarak jauh testis ke dinding perut, dengan maksud mengatur suhu testis agar relatif tetap.
· Kelenjar Prostat 
Yaitu kelenjar yang menghasilkan cairan yang berisi zat makanan utk menghidupi sperma. Cairan kelenjar prostat yang bertanggung jawab atas pergerakan akhir sperma.
· Vesicula Seminalis 
Fungsinya hampir sama dengan kelenjar prostat. Seminalis vesicle diduga sebagai penampung sprema matang. 

Organ Reproduksi Perempuan 
· Ovarium (indung telur)
Yaitu organ di kiri dan kanan rahim di ujung saluran fimbrae dan terletak di rongga pinggul. Ovarium berfungsi mengeluarkan sel telur (ovum), sebulan sekali indung telur kiri dan kanan secara bergantian mengeluarkan sel telur (ovulasi). Sel telur adalah sel yang dihasilkan oleh indung telur yang dapat dibuahi oleh sperma. Bila tidak dibuahi maka akan ikut keluar pada saat menstruasi. Ovarium ini mengandung + 400.000 sel telur, namun hanya mengeluarkan + 400 sel telur sepanjang kehidupan. 


· Fimbrae (umbai-umbai)
Yaitu terletak di ujung tuba fallopi berbentuk fimbrae (umbai-umbai/bulu-bulu getar, tempat terjadinya pembuahan) utk menangkap ovum yang dikeluarkan oleh indung telur (ovarium)
· Oviduk/tuba fallopi (saluran telur)
Yaitu saluran di kiri dan kanan rahim yang berfungsi utk dilalui ovum dari indung telur menuju rahim, ujungnya berbentuk fimbrae. 
· Uterus (Rahim)
· Yaitu tempat calon bayi dibesarkan, bentuknya seperti buah alpukat gepeng, dan berat normalnya 30–50 gram. Pada saat tidak hamil, besar rahim + sebesar telur ayam kampung. Dindingnya terdiri dari 3 lapisan:
· Lapisan parametrium, adalah lapisan paling luar dan lapisan yang berhubungan dengan rongga perut.
· Lapisan miometrium, adalah lapisan tengah yang berfungsi mendorong bayi keluar saat proses persalinan dengan cara berkontraksi. 
· Lapisan endometrium, adalah lapisan dalam tempat menempel sel telur yang sudah dibuahi. Lapisan endometrium terdiri dari lapisan kelenjar yang penuh berisi pembuluh darah.
· 
· Cervix (leher rahim)
Yaitu bagian bawah rahim yang menetapkan batas penis waktu masuk ke dalam vagina. Pada saat persalinan tiba, leher rahim membuka sehingga bayi dapat keluar.
· Vagina (lubang senggama)
Yaitu saluran berbentuk selinder dengan diameter dinding depan + 6,5 cm dan dinding belakang + 9 cm yang bersifat elastis dengan berlipat-lipat/bergerigi (rugae). Fungsinya sgb tempat masuknya alat kelamin laki-laki waktu bersenggama, keluarnya darah saat menstruasi dan keluarnya bayi. Pada waktu istirahat kedua dinding vagina berdekatan satu sama lain. Bila terjadi rangsangan seksual, dinding vagina menjadi bulat menyerupai saluran. 
· Bibir Vagina
· Labia Mayora, bagian terluar dari mulut vagina yang ditumbuhi bulu-bulu.
· Labia Minora, terletak di belakang labia mayora, banyak mengandung pembuluh darah dan syaraf. Bagian atas labia minora bersatu membentuk klitoris dan bagian bawah membentuk vestibulum (dimana terletak lubang kencing).

E. EVALUASI
1. Aspek psikologis apa yang menyertai perubahan fisik remaja?
2. Hasil2 penelitian apa yang berkaitan dengan perubahan fisik remaja? 











MATERI V
PERKEMBANGAN FISIK DAN KOGNITIF DEWASA AWAL

A. PENGANTAR
Pada pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari perkembangan fisik dan kognitif pada individu dewasa awal. Di pertemuan ini materi yang dibicarakan seputar pada perkembangan hormono, sensorik dan perubahan fisik, sampai pada masa monopouse. Selain itu mahasiswa juga akan mempelajari tentang jenis terapi yang dapat dilakukan akibat dari terjadinya perubahan hormono. 

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu memahami tentang perkembangan fisik pada individu dewasa awal.
2. Mahasiswa mampu mengenali perubahan-perubahan perkembangan psikologis pada dewasa awal akibat dari adanya perubahan hormon.

C. KOMPETENSI DASAR YANG DIHARAPKAN
1. Mahasiswa mampu menjelaskan aspek-aspek psikologis yang menyertai perkembangan hormon pada individu dewasa awal.

D. MATERI BELAJAR
SISTEM SENSORIK DAN PERUBAHAN FISIK
Penglihatan
Presbyopia: kondisi normal di mana lensa mata mulai mengeras, kehilangan kemampuannya untuk mengakomodasi secepat itu di masa muda yang tidak diobati
Glaukoma
Peningkatan tekanan yang disebabkan oleh penumpukan cairan di mata, dapat merusak optik saraf dan menyebabkan kebutaan jika tidak diobati

Katarak
Mengaburkan lensa, biasanya terjadi pada 30-50% dari orang di atas 65

Floater
bintik-bintik mengambang Annoying; partikel tersuspensi dalam cairan seperti gel yang mengisi bola mata dan umumnya tidak mengganggu penglihatan

Mata kering
Yang berasal dari produksi air mata berkurang dapat menjadi tidak nyaman dan dapat beeased dengan tetes

Degenerasi makula 
Tanda-tanda pertama memudar, terdistorsi atau kabur penglihatan sentral
pendengaran
Penurunan prebycusis: kemampuan untuk mendengar suara bernada tinggi seperti pidato. Karena berkepanjangan koklea kerusakan paparan suara keras: gangguan pendengaran

Rasa dan Bau
􀂄 Pengurangan selera
􀂄 Penurunan indera penciuman setelah 50

Penampilan
􀂄 periodontal Penyakit: hilangnya gigi
􀂄 Kulit menjadi pengering tipis dan kurang elastis
􀂄 karsinoma
􀂄 Double-standar penuaan: Pria lebih "canggih":
    perempuan, ekspresi kurang baik
􀂄 Kosmetik, bedah kosmetik
􀂄 Warna rambut, rambut rontok


Rheumatoid Arthritis
Sebuah penyakit radang yang menyebabkan nyeri, pembengkakan, kekakuan, dan hilangnya fungsi sendi


Hormon
Hormon Pertumbuhan Manusia: hormon yang kuat digunakan untuk mengobati anak-anak yang menderita oleh dwarfisme telah menjadi ramuan anti-penuaan trendi


Menopause dan Perubahan setengah baya Wanita
Menopause: suatu proses yang berpuncak pada penghentian aktivitas menstruasi Perimenopause: Periode waktu sebelum menopause 
klimakterik: Perubahan dalam ovarium dan proses hormonal 45-55; rata 51

Estrogen Replacement Therapy
Regimen sering dianjurkan untuk wanita menopause oleh dokter untuk menjaga kebugaran kardiovaskular, kehilangan tulang yang rendah dan kehilangan memori lambat
Dapat meningkatkan kejadian kanker payudara
Reproduksi Setelah Menopause
- Prosedur medis memungkinkan

Pria setengah baya Perubahan
Kelenjar prostat: pembesaran kelenjar ini terletak di dasar uretra - membuat sulit kencing.
10% pria di atas 40 Universal pada pria di 60
Kanker prostat: kanker ganas yang paling umum di Amerika Utara
Impotensi: ketidakmampuan untuk memiliki atau mempertahankan ereksi

Perubahan gaya hidup untuk mengurangi risiko
Sehat berat badan
Makan makanan yang tinggi di pati dan serat
Meningkatkan tingkat aktivitas
Pilih makanan rendah garam
Minum alkohol dalam jumlah sedang
Pelajari keterampilan manajemen stres

kolesterol
Sebuah lilin lemak yang terjadi secara alami dalam tubuh dan digunakan untuk membangun
dinding sel dan membuat hormon-hormon tertentu
Cara mengurangi:
- Mengurangi lemak dalam diet
- Meningkatkan tingkat aktivitas
- Berhenti merokok

Cancer
80% dari semua kanker disebabkan oleh faktor lingkungan
penyebab kematian terkemuka untuk wanita, usia 40-60 thn.
Merokok adalah penyebab nomor satu terkendali kanker

Otak
Stroke: atau "serangan otak" terjadi ketika sirkulasi darah ke otak gagal
penyakit Parkinson: gangguan sistem motorik

Alzheimer Penyakit
penyakit Alzheimer: berkembang di masa dewasa tengah, tetapi muncul setelah usia 65
Konsumasai alkohol: memperlambat aktivitas otak, kewaspadaan, penilaian, koordinasi dan
waktu reaksi, peningkatan risiko kecelakaan

HIV / AIDS
Jumlah kasus di paruh baya telah meningkat
Faktor risiko:
pelecehan seksual Childhood
penyerangan seksual Remaja atau dewasa
Wanita-to-Pria penularan HIV / AIDS
Perempuan berisiko lebih tinggi untuk terinfeksi



E. EVALUASI
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan generativitas vs stagnasi?
2. Apakah hubungan gender dalam masa transisi pada usia dewasa awal ?
MATERI VI
PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL DEWASA AWAL

A. PENGANTAR
Pertemuan ke-6 ini mahasiswa akan mempelajari tentang perkembangan psikosial pada individu dewasa awal. Di dalam materi ini juga akan dipelajari tentang kematangan emosi dan konsep diri dewasa awal.  Seperti pada materi sebelumnya, pada meteri perkembangan psikosial dewasa awal juga akan mempelajari tentang tugas perkembangan dewasa awal dan dan dampak yang ditimbulkan ketika individu dewasa awal tidak mampu melewatinya dengan baik. 

B. KOMPETENSI UMUM
1. Mahasiswa mampu memahami tugas perkembangan dewasa awal.
2. Mahasiswa mampu memahami peran identitas gender dalam masa perkembangan dewasa awal.

C. KOMPETENSI AKHIR YANG AKAN DICAPAI
1. Mahasiswa mampu menjelaskan tugas-tugas perkembangan dewasa awal
2. Mahasiswa mampu membedakan antara status identitas dan gender pada individu dewasa awal.

D. MATERI BELAJAR
Teori Diri dalam Transisi
􀂄 Kematangan dan Konsep Diri
Kematangan: kapasitas untuk mengalami perubahan terus-menerus dalam rangka untuk beradaptasi dengan sukses dan mengatasi fleksibel dengan andresponsibilities tuntutan hidup. Self-Concept: ". Diriku yang sesungguhnya" Pandangan kita miliki tentang diri kita melalui waktu sebagai tahap Model
􀂄 generativitas vs stagnasi (Erikson)
􀂄 Perhatian dalam membangun dan membimbing generasi berikutnya.



Robert Peck
􀂄 Robert Peck 4 tugas di setengah baya:
- Menilai hikmat melawan menilai kekuatan fisik
- Mensosialisasikan vs sexualizing
- Cathectic fleksibilitas vs pemiskinan cathectic
- Mental fleksibilitas vs kekakuan jiwa

Trait Model
􀂄 Perilaku ciri yang merupakan inti dari kepribadian: extraversion, neuroticism, keterbukaan, keramahan dan kesadaran.
􀂄 Gordon Allport: kepribadian yang matang memiliki keamanan emosional dasar dan rasa aman diri (self-acceptance).

Situasional Model
􀂄 Perilaku adalah hasil dari karakteristik situasi di mana orang tersebut berada sesaat.

Interaksionis Model
􀂄 Perilaku selalu merupakan produk gabungan dari orang dan situasi.

Gender dan Kepribadian di setengah baya
􀂄 Teori Levinson Pengembangan setengah baya Pria
- Setengah baya transisi (40-45)
- Entry kehidupan struktur menengah dewasa (45-50)
- Usia 50 transisi (50-55)
- Puncak kehidupan struktur menengah dewasa (55-60)
- Transisi dewasa Akhir (60-65)


Levinson Teori Pembangunan setengah baya Perempuan
Terutama ibu rumah tangga
Perempuan-pusat tinggal di ruang domestik

Tradisional Pernikahan
- Para wanita ibu rumah tangga dan laki-laki provisioners

Wanita Karir Tunggal Sukses
- Takut stigma "tunggal"

Wanita
setengah baya Transisi Karir Wanita
Kompromi kerja dan keluarga
Ravenna Helson dan longitudinal Mills
Studi Subjek di setengah baya
- Wanita: gejolak di 40-an, stabilitas dengan 52
- Pria: produktivitas terbesar setelah 50
- Rumahan wanita: penyesuaian dengan sarang kosong.
- Pekerja kerah biru kedua jenis kelamin: waktu penurunan

Kontinuitas dan Diskontinuitas dalam Karakteristik Kelamin
Pria dan wanita bergerak dalam arah yang berlawanan di seluruh rentang kehidupan
sehubungan dengan ketegasan dan agresivitas.
pola Unisex muncul di kemudian hari (androgini).

Kepribadian
Kepribadian Kontinuitas dan Diskontinuitas
generasi Sandwich: tanggung jawab orang tua dan anak-anak kecil penuaan, jembatan lintas generasi.


The Milieu Sosial
Familial Hubungan
Menikah Pasangan
(Lauer dan Lauer) Sukses pasangan:
-Positif sikap terhadap pasangan seseorang
-Pernikahan adalah sebuah komitmen jangka panjang dan lembaga suci.

Hubungan seksual di luar nikah
Seks bukan iming-iming untuk seks kawin (EMASA)
Kesepian, kegembiraan emosional, dan ingin membuktikan = umpan utama "masih muda."
Tengah-dewasa = kelompok umur dengan prevalensi terbesar Seks di luar nikah

Pemisahan dan Perceraian
College-berpendidikan istri: sedikit resiko
Menikah muda: risiko yang lebih tinggi
Lagi pernikahan bertahan: risiko yang lebih kecil
besar keluarga, rumah sendiri: kurang berisiko
Istri ekonomi kemerdekaan: risiko yang lebih tinggi
sarang transisi Kosong: dampak stabilitas perkawinan

Hidup sebagai Tunggal
Pengungsi rumahan: seorang wanita yang utama aktivitas telah pekerjaan rumah tangga dan yang telah kehilangan sumber utama penghasilan karena perceraian atau kematian dari suami.

Feminisasi kemiskinan adalah kenyataan
Gender dan Menikah Kembali
Pria		: 6 dari setiap 10 orang bercerai menikah lagi.
Wanita		: 3 dari setiap 4 perempuan yang bercerai menikah lagi.
lebih mungkin untuk menikah lagi Pria

Tiri
60% dari remarrieds adalah orang tua.
Lebih dari sepertiga anak-anak akan hidup dalam keluarga tiri sebelum mereka berusia 18.
Semakin kompleks sistem sosial kesempatan lebih besar untuk konflik.
Kesempatan untuk adaptasi positif.

Dewasa Anak dan Cucu
Kosong sarang			: periode kehidupan ketika anak-anak tumbuh dewasa dan meninggalkan rumah.
Kosong sarang sindrom	: orang tua yang telah menemukannya atau makna dalam hidup terutama pada anak-anak sering mengalami rasa yang mendalam kehilangan ketika anak-anak pergi.

Penyesuaian secara bertahap
Merawat Orangtua Lansia
Generasi Sandwich	: Daughters dan tekanan wajah putri-in-hukum yang paling.
Terbaik Skenario  : generasi mandiri secara finansial dengan tempat tinggal yang terpisah.


Persahabatan
Persahabatan memainkan bagian penting dalam kebahagiaan dan kesehatan.
Perempuan di usia pertengahan memiliki lebih banyak teman.
Pria memiliki lebih banyak kenalan.
Wanita mempertahankan kontak keluarga, dan persahabatan mengambil di mana pernikahan
meninggalkan off.

Tempat Kerja
Ketidakpuasan Pekerjaan: <50% dari pekerja di semua usia dan pendapatan tingkat kelompok = puas
Keterasingan: rasa meresap ketidakberdayaan, berartinya, isolasi normlessness, dan selfestrangement.
- Karena kurangnya tantangan merangsang pada pekerjaan


Job Burnout
Ketidakmampuan untuk memperoleh rasa selfactualization dalam pekerjaan mereka.
Orang tua lebih puas dengan pekerjaan daripada orang yang lebih muda.


Setengah baya Karir Ubah
Setengah dari Amerika yang disurvei telah beralih pekerjaan setidaknya sekali and43% kata switch masa depan adalah kemungkinan.

Setengah baya Karir Ubah
Setengah dari Amerika yang disurvei telah beralih pekerjaan setidaknya sekali dan 43% mengatakan saklar masa depan adalah kemungkinan.
Pengangguran dan Pensiun Dini Paksa
Pengangguran memiliki efek buruk pada kesehatan fisik dan mental
Tahapan reaksi perilaku dan emosional pengangguran-esp. laki-laki:
-Shock, lega, relaksasi
-Terpadu upaya untuk menemukan pekerjaan baru
-Harga diri mulai runtuh
-Pengunduran Diri dan penarikan, keputusan sadar untuk mengubah karir
-Anak penyalahgunaan, Alkoholisme, dan 
-Perceraian

Dual-pencari nafkah Pasangan
61% dari pasangan menikah adalah penerima ganda.

E. EVALUASI 
1.  Apa yang saudara ketahui tentang tugas perkembangan dewasa awal ?
2. Bagaimana perkembangan karier pada individu ketika memasuki usia dewasa awal ?





MATERI VII
PERKEMBANGAN FISIK DAN PSIKOSOSIAL DEWASA MADYA


A. PENGANTAR 
Setelah mempelari perkembangan individu dewasa awal, di pertemuan ke-7 mahasiswa akan mempelajari tentang perkembangan fisik dan psikososial pada individu dewasa madya. Perkembangan fisik akan mencakup perubahan-perubahan fisik dan aspek-aspek sosial yang ditimbulkannya, serta pengertian dewasa madya dalam pandangan Islam.

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu memahami tentang perbedaan dewasa awal dengan dewasa madya, dan tugas perkembangannnya.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan perubahan fisik dan psikosial dan aspek-aspek psikologis yang menyertainya.

C. KOMPETENSI AKHIR YANG DIHARAPKAN
1. Mahasiswa mampu mengenali ciri-ciri perkembangan dewasa madya dalam segi fisik maupun psikologis.  
2. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dewasa madaya dari segi illmu psikologi maupun bidang ilmu lainnya yang terkait.



D. MATERI BELAJAR
Rentang usia dewasa madya atau yang disebut juga usia setengah baya pada umumnya berkisar antara usia 40 - 60 tahun, dimana pada usia ini ditandai dengan berbagai perubahan fisik maupun mental (Hurlock, 1980:320).
Masa usia dewasa madya diartikan sebagai suatu masa menurunnya keterampilan fisik dan semakin besarnya tanggung jawab, suatu periode dimana orang menjadi sadar akan polaritas muda-tua dan semakin berkuranggya jumlah waktu yang tersisa dalam kehidupan, suatu masa ketika orang mencapai dan mempertahankan kepuasan dalam karier, dan suatu titik ketika individu berusaha meneruskan suatu yang berarti pada generasi berikutnya.
[bookmark: more]
PERKEMBANGAN FISIK 
Menurut Hurlock (1980), baik pria maupun wanita selalu terdapat ketakutan, dimana penampilannya pada masa ini akan menghambat kemampuannya untuk mempertahankan pasangan mereka, atau mengurangi daya tarik lawan jenis. 
Selain itu, sebuah penelitian dalam Nowark (1977) sebagaimana yang dikutip oleh Jhon F. Santrock (1995), menemukan bahwa perempuan berusia dewasa madya lebih memfokuskan perhatiannya pada daya tarik wajah dari pada perempuan yang lebih muda atau tua. Dalam penelitian ini, wanita dewasa madya lebih mungkin menganggap tanda-tanda penuaan sebagai pengaruh negatif terhadap penampilan fisiknya.
Beberapa perubahan fisik yang terjadi pada masa dewasa madya antara lain:
1. Timbulnya Uban.
2. Kulit mulai keriput.
3. Gigi yang menguning.
4. Tubuh semakin lama semakin pendek karena otot-otot melemah.
5. Punggung orang dewasa melemah kerena piringan sendi di tulang belakang mengalami penurunan.
6. Tulang-tulang bergeser lebih dekat antara yang satu dengan yang lainnya. 
7. Sulit melihat objek-objek yang dekat. Daya akomondasi mata, kemampuan untuk memfokuskan dan mempertahankan gambar pada retina mengalami penurunan paling tajam pada usia 40 dan 59 tahun. 
8. Penurunan pada sensitivitas pendengaran.
9. Menopause. pada usia dewasa madya ini mereka akan mengalami periode menopaose, dimana pada periode ini haid dan kemampuan bereproduksi akan berhenti secara keseluruhan, sehingga dapat menyebabkan gejala yang tidak menyenangkan bagi wanita, seperti hot flushses, mual, letih, dan cepatya denyut jantung. hal ini disebabkan oleh menurunnya produksi hormon estrogen oleh indung telur.
10. Penurunan kebugaran fisik. masalah kesehatan utama pada masa dewasa madya antara lain penyakit kanker, kardivaskuler, dan obesita. 

PERUBAHAN FISIK
1.       Kinerja Sensoris dan Psikomotor
· Maslah penglihatan yang berkaitan dengan usia sebagian besar terjadi pada 5 daerah, yaitu; near vision, dynamic vision, sensitivity to light, visual search dan juga visual acuity/ketajaman pandangan. Banyak yang memerlukan kacamata karena prebyopia (rabun jauh) dan juga myopia.
· Kehilangan pendengaran secara gradual, disebut presbycusis. Sensitivitas terhadap rasa dan bau secara umum mulai menurun.
· Mulai kehilangan sensitivitas sentuhannya setelah usia 45, dan terhadap rasa sakit setelah 50. tetapi rasa sakit yang berfungsi sebagai proteksi terus bertahan. 
· Daya tahan sering kali bertahan lebih baik daripada kekuatan (spirduso & MacRae, 1990). 
· Hilangnya daya tahan bersumber dari penurunan gradual tingkat metabolisme basal (penggunaan energi untuk mempertahankan fungsi vital) setelah usia 40-an. 

2.       Perubahan Struktural dan Sistemik
· Pada dekade kelima dan keenam, kulit menjadi kurang kencang dan halus seiring dengan menipisnya lapisan lemak di bawah kulit, molekul kolagen menjadi lebih kaku, jaringan elastin menjadi semakin rapuh.
· Kehilangan tulang menalami percepatna pada usia 50 dan 60 tahun. Hal ini terjadi dua kali lebih pada wanita dibandingkan pria dan terkadang mengarah pada osteoporosis.
· Merokok, minum minuman keras, da makanan yang buruk cenderung mempercepat kehilangan tulang; kondisi tersebut dapat diperlambat dengna latihan aerobik, resistance training with weight, meningkatkan pasokan kalsium, dan vitamin C. 

3.       Seksualitas dan kinerja reproduksi
· Menopause dan maknanya 
menopause terjadi ketika wanita berhenti berevolusi dan menstruasi, dan tidak lagi dapat hamil. periode perlambatan produksi hormon dan ovulasi sebelum terjadinya menopause disebut perimenopause yang juga dikenal dengan sebutan climateric, atau “perubahan hidup”.

· Sikap terhadap menopause
di amerika  saat ini sebagian besar wanita yang menjalani masa menopause melihatnya secara positif (Avis, 1999). Bagi banyak wanita ini merupakan tanda transisi ke paruh kedua kehidupan orang dewasa-waktu perubahan peran, kemerdekaan yang lebih besar, dan pertumbuhan pribadi.
· Perubahan dalam seksualitas pria
pria tidak mengalami penurunan tiba-tiba  dalam produksi hormon sebagaimana yang dialami wanita ; akan tetapi level testosteron pada banyak pria memang cenderung menurun secara perlahan  setelah usia 60, sebuah fenomena yang disebut “andropause” (Finch, 2001; Whitbourne, 2001).

4.       Aktivitas seksual 
· Disfungsi seksual 
pada wanita di usia 50-an sekitar 1/5 kali lebih sedikit dibandingkan yang berusia lebih muda melaporkan seks yang tidak menyenangkan atau kecemasan seksual, dan hanya 1/3 yang melaporkan rasa  sakit ketika berhubungan seks. Sebaliknya, pria di usia 50-an berkecendrungan 3 kali lipat melaporkan masalah ereksi dan hasrat yang rendah dibandingkan pria berusia 18 sampai 29 tahun (Laumann, paik, & Rosen, 1999, 2000)
· Perhatian terhadap penampilan dan daya tarik 
orang-orang paruh baya menghabiskan banyak waktu, upaya, dan uang untuk mencoba tampak muda. 


KESEHATAN
1.       Perhatian terhadap kesehatan 
Hipertensi;  yaitu tekanan darah yang amat tinggi yang semakin manjadi perhatian di usia pertengahan. Merupakan kondisi kronis umum di kalangan pria berusia 45 sampai 64 tahun dan peringkat kedua yang paling umum di kalangan wanita pada usia tersebut. Hipertensi dapat mengarah kepada serangan jantung atau stroke, atau kerusakan otak pada usia senja. (Launer, Masaki, Petrovitch, Foley, & Havlik, 1995)

2.       Pengaruh; status sosioekonomis 
orang dengan SSE yang lebih rendah memiliki harapan hidup yang lebih rendah, memiliki lebih banyak keterbatasan aktivitas dikarenakan penyakit kronis, kesejahteraan yang lebih rendah, dan memiliki akses yang lebih terbatas kepada perawatan kesehatan ketimbang orang dengan SSE yang lebih tinggi (Spiro, 2002).

3.       Pengaruh; Ras / Etnisitas 
sebagian pengamat megaitkan jurang kesehatan antara orang kulit hitam dan putih, pada satu sisi, disebabkan oleh stress dan frustrasi akibat prasangka buruk dan diskriminasi (Chissell, 1989, dkk) 

4.       kesehatan wanita setelah menopause
· Penyakit jantung 
untuk setiap sepuluh tahun setelah menopause, resiko penyakit jantung meningkat tiga kali lipat (Barrett-Connor, et al., 2002)


· Pelemahan tulang dan osteoporosis
yaitu kondisi di mana tulang menjadi tipis dan rapuh sebagai akibat penipisan kalsium yang berlangsung cepat.
· Kanker payudara dan mamografi 
satu dari delapan wanita amerika dan satu dari sembilan wanita inggris menderita kanker payudara pada satu masa dalam hidup mereka (ACS, 2001; Pearson, 2002).
d. Hysterectomy
· Pengangkatan uterus melalui operasi 
· Terapi penggantian hormon 
pengobatan dengan esterogen buatan, terkadang diberikan bersama progesterone, untuk mencegah simpom yang disebabkan menurunnya level estrogen setelah monopause.

5.       Pengaruh kondisi emosional, kepribadian dan stress
·    Stress: penyebab dan efek 
simptom psikologi paling umum adalah gugup, cemas, tegang, marah, rapuh, dan depresi. Stressor, ketidaknyamanan kehidupan sehari-hari diasosiasikan dengan penyakit fisik minor seperti flu dan bisa jadi memiliki efek yang lebih kuat pada kesehatan mental ketimbang peristiwa atau transisi utama dalam kehidupan, atau masalah kronis atau yang menahun (Chiriboga, 1997) 

·    Mengelola stress
pada usia pertengahan, orang mungkin cenderung  lebih realistis . Mereka lebih memiliki kepekaan yang lebih baik berkaitan  dengan apa yang dapat mereka lakukan untuk mengubah situasi yang menekan dan mungkin  lebih baik untuk menerima yang tidak dapat diubah.
·    Stress kerja (occupational stress)
Sebuah survei menemukan bahwa 40 persen pekerja jepang benar-benar takut meninggal karena bekerja. Kematian yang dilaporkan akibat kelelahan bekerja meningkat dari 21 pada 1987 menjadi 143 pada 2001 (Associated, Press, 2002a)

· Burnout (kelelahan)
Yaitu sindrom kelelahan emosional dan perasaan seseorang bahwa dia tidak dapat lagi menyelesaikan  apapun dalam pekerjaannya. Burnout biasanya merupakan respons terhadap stress yang berkelanjutan daripada krisis yang bersifat kilat. Simptomnya dapat berupa kelelahan, insomnia, sakit kepala, pilek yang terus-menerus, gangguan perut, penyalahgunaan alkohol dan obat terlarang, dan kesulitan berbaur dengan orang. Pekerja burnout bisa jadi berhenti tiba-tiba, menjauhkan diri dari keluarga dan teman, dan tenggelam dalam depresi (Briley, 1980; maslach & Johnson, 1985)

· Pengangguran 
Dalam sebuah study terhadap 248 pria dan wanita pengangguran di queensland, Australia, faktor psikologis paling penting dalam penurunan kesejahteraan adalah kehilangan rasa tujuan kolektif dan susah mengelola waktu 
                
Dewasa Madya Menurut Pandangan Islam
Sudah menjadi ketentuan Allah SWT bahwa setiap manusia pasti akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam rentang hidupnya, yaitu dari dalam kandungan menjadi masa kanak-kanan, remaja, dewasa, parubaya, dan kemudian menjadi lemah dan renta dimana kesemuanya memiliki karakteristiknya masing-masing. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Qs. Ar-Rum ayat 54:
"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa“

Orang yang telah mencapai usia 40 tahun biasanya mulai menampakan tanda-tanda penuaan yang diantaranya menurut Muhammad Musa Syarif (2007) adalah tampak penuaan pada rambut kepala dan jenggotnya, dimana pada sebagian orang karena penuaan ini mereka merasa takut, gelisah, dan berusaha menyembunyikan tanda penuaan yang telah nampak, sehingga tidak jarang mereka merubahnya dengan berbagai cara dan media.





E. EVALUASI
1. Jelaskan perubahan fisik  yang terjadi pada individu yang memasuki usia dewasa madya !
2. Bagaimanakah perkembangan kesehatan pada individu dewasa madya ?






MATERI VIII
PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL DEWASA MADYA

A. PENGANTAR
Setelah mempelajari tentang perkembangan fisik pada dewasa madya, di pertemuan ke-8 mahasiswa akan mempelajari tentang perkembangan psikososial pada dewasa madya. Di dalam materi perkembangan psikososial juga akan dipelajari tentang peran keluarga terhadap perkembangan psikososial pada individu dewasa madya, pernikahan sampai dengan pensiun.

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu menjelaskan perkemangan psikososial yang terjadi pada dewasa awal

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu mengenali setiap tahapan perkembangan psikososial pada individu dewasa madya. 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan psikososial dewasa madya dari tinjauan teori-teori yang terkait di dalamnya.

D. MATERI BELAJAR 
Sosial Responses to Penuaan
Penelitian dalam aspek utama penuaan:
- Perilaku perubahan yang mencegah kerusakan dan menjaga kesehatan
- Psikologis kesehatan tua tertua
- Memaksimalkan dan mempertahankan produktivitas
- Menilai kesehatan mental dan mengobati gangguan mental

Salah Stereotyp
􀂄 Usia tua tahap terakhir sebelum meninggal, tidak ada yang mau bicara tentang kematian
􀂄 Usia tua tidak terdefinisi: ritus Beberapa dari bagian, tidak semua sudah menikah, kakek-nenek atau pensiunan
􀂄 Banyak jenis tetua: "khas" dewasa yang lebih tua sulit untuk menentukan

Sikap Positif
Faktor untuk menciptakan pengaruh positif / sikap
- Sosial hubungan
- Membaca dan mengikuti berita
- Kepribadian ekstrover
- Kematian seorang teman dekat
- Pasti keyakinan dan disbeliefs
- Hidup dengan orang lain

Sikap Negatif
Faktor untuk menciptakan pengaruh yang negatif / sikap:
- Neuroticism
- Penyakit utama Pemilik
- Uang Masalah
- Hidup sendiri

Diri Konsep & Pengembangan Kepribadian
Psikososial Teori:
Integritas Erikson versus Despair
· Individu menyadari bahwa mereka mencapai akhir kehidupan. Jika mereka dapat mengambil kepuasan dalam menjalani kehidupan setelah sukses mereka akan mengalami integritas
· Sehubungan dengan populasi umum, laporan lansia kepuasan hidup tinggi daripada orang dewasa muda

Tugas psikososial Peck tentang Adulthood Kemudian
- Ego Diferensiasi Vs. Kerja-Peran Keasyikan
- Tubuh Transendensi Vs. Tubuh Keasyikan
- Ego Transendensi Vs. Ego Keasyikan (depresi, sibuk dengan kematian)
Teori Vaillant tentang Kesehatan Emosional
- Emotional kesehatan, rasa ketahanan
- Pragmatisme dan ketergantungan
- Menjadi dekat dengan saudara seseorang

Sebuah Teori Trait Penuaan
Mayor kepribadian pola atau ciri-ciri: (Neugarten, Havighurst, Tobin)
- Terpadu
- Armor-membela
- Pasif-dependent
- Hancur

Model lainnya Penuaan
Teori psikologis / sosiologis penuaan
- Pelepasan Teori Penuaan
- Kegiatan Teori Penuaan
- Peran Keluar Teori Penuaan: kehilangan peran inti (pasangan + pekerjaan)
- Teori Pertukaran Sosial Penuaan
- Modernisasi Teori

Selektif Optimasi dengan Kompensasi
Hidup-span  model yang didukung oleh Baltes Paulus dan  Margret.
Orang tua mengatasi penuaan  melalui strategi yang melibatkan fokus pada keterampilan yang paling dibutuhkan, berlatih keterampilan, dan mengembangkan cara-cara untuk mengimbangi keterampilan lainnya
Sebuah Model Life-Span Peraturan Developmental
Schulz dan Heckhausen
Kontrol adalah tema sentral untuk karakteristik pembangunan manusia
Primer kontrol: dunia luar
Sekunder kontrol: diri
Lansia mampu  terlibat dan dampak lingkungan mereka untuk waktu yang lama: yang paling
Sukses

Dampak
Dampak Pengendalian Pribadi dan Pilihan
Sebuah Rasa Tujuan
"Beberapa konsekuensi negatif dari penuaan mungkin terhambat, terbalik, atau mungkin dicegah dengan kembali ke usia hak untuk membuat keputusan dan perasaan kompetensi." (Langer dan Rodin)

Iman dan Penyesuaian Umur
"Janda dan duda dengan rasa otentik dari hubungan pribadi dengan Allah mengatasi lebih baik dengan kehilangan pasangan mereka daripada rekan-rekan mereka yang tidak religius atau individu religius yang tidak mengalami kesadaran aktif dari kehadiran Tuhan dalam hidup mereka." (Rosick)

Peran keluarga: Kontinuitas dan Diskontinuitas
Cinta dan Pernikahan
Persahabatan, rasa hormat dan berbagi kepentingan bersama perbaikan selama nanti dewasa

Masalah sebelumnya diselesaikan
Masalah dengan masalah pensiun:
Tingkat pendapatan atau tabungan $ = terbesar pengaruh terhadap kepuasan
]Pernikahan melindungi orang dari kematian dini

Janda dan Cerai
Lebih janda dibandingkan duda
Lansia wanita berisiko lebih tinggi untuk hidup dalam kemiskinan
Kebanyakan tidak mampu membayar biaya perawatan kesehatan yang memadai
Lebih mungkin mengalami pengabaian dan pelecehan tua

Pernikahan kembali dan Singles
Menikah Kembali dan Lansia
Setengah-juta orang selama 65 menikah lagi setiap tahun di AS
Singles memiliki patologi lebih emosional dan fisik daripada Suami-Istri
Lansia single tanpa pasangan atau anak-anak: jaringan sosial yang buruk

Sosial dan Budaya Dukungan
Persahabatan
Dalam hal persahabatan, teman-teman yang lebih penting dan memuaskan bagi orang tua dari anak-anak mereka
Kesepian Vs perasaan dikecualikan.
Solitude: rasa pelipur lara & pilihan

Pensiun / Pekerjaan
Hanya 16% dari laki-laki di atas 65 hari bekerja.
Hak untuk bekerja dipandang sebagai hak dasar Amerika
Pilihan untuk memudahkan untuk kerja paruh waktu daripada pensiun penuh harus menjadi pilihan
kesehatan yang lebih baik dan status sosial ekonomi yang lebih tinggi: penyesuaian yang lebih baik untuk pension





Pengaturan hidup
Hidup Sendirian di Rumah dan Jasa Hidup Assisted
Mendorong hidup mandiri sampai kesehatan dan kognitif masalah membuat tidak mungkin
untuk tetap di rumah aman

Hidup dengan Anak-anak dan Day Care Dewasa
jangka panjang perawatan dukungan untuk orang dewasa yang hidup dalam masyarakat, memberikan pelayanan kesehatan dan sosial dalam pengaturan aman selama setiap bagian dari hari



kelembagaan Perawatan
1,6 juta lansia di panti jompo 22.000
Karakteristik usia dilembagakan:
- Depresi
- Perasaan tidak berdaya
- Penurunan dipercepat
Pensiun Masyarakat
Rumah Kelompok Dewasa

Penatua Abuse
penyalahgunaan Penatua dan penelantaran keduanya tindakan komisi dan kelalaian yang menyebabkan penderitaan yang tidak perlu kepada orang-orang yang lebih tua
Penatua Penyalahgunaan dalam Masyarakat Peduli Jangka Panjang
- Pasien dan keluarga sekarang dapat mengajukan tuntutan pidana terhadap pengasuh dan fasilitas

Penatua Abuse
Hukum Definisi Pelanggaran:
· Pelanggaran: sengaja menimbulkan, atau mengizinkan orang lain untuk menimbulkan, luka-luka atau sakit
· Psikologis pelecehan: pelecehan verbal, intimidasi, fitnah dan isolasi
·  Abaikan: Kegagalan untuk menyediakan barang, jasa atau perawatan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan
· Eksploitasi: Mengambil keuntungan dari orang dewasa yang lebih tua untuk keuntungan moneter
Pengasuh Burnout
Strategi:
· Gabung ke grup dukungan
· Lanjutkan aktivitas yang Anda nikmati
· Mencari bantuan profesional
· Dapatkan informasi lebih lanjut tentang burnout
· Menyelidiki pilihan penitipan dewasa di masyarakat

E. EVALUASI
1. Bagaimanakah perkembangan psikososial yang terjadi pada individu dewasa madya ditinjau dai peran keluarga ?
2. Apakah yang dapat dilakukan oleh seorang dewasa madya ketika menghadai kebosanan pada bidang karier atau pengasuhan (bornout)?












MATERI IX
PERKEMBANGAN FISIK DAN KOGNITIF DEWASA AKHIR

A. PENGANTAR
Di pertemuan ke-9, mahasiswa akan mempelajari tentang dewasa akhir, dari segi perkembangan fisik dan kognitif yang ditinjau dari teori perkembangan Piaget. Pada pertemuan ini akan dijelaskan tahapan perkembangan kecerdasan dari individu dewasa akhir secara tahapan dan terinci. Selain secara teoritis mahasiswa juga akan melakukan pengamatan secara langsung pada individu dewasa akhir yang berbentuk laporan tertulis pada akhir pertemuan. 

B. KOMPETENSI UMUM
1. Mahasiswa mampu memahami perkembangan kognitif/kecerdasan pada individu  dewasa awal

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu mengenali perubahan fisik dari individu dewasa akhir
2. Mahasiswa mampu mengenali dan menjelaskan tahapan perkembangan kecerdasan dewasa madya berdasarkan teori Piaget. 

D. MATERI BELAJAR
Perkembangan kognitif Piaget
Jean Piaget psikolog (1896-1980) Swiss yang menjadi teori terkemuka di tahun 1930-an
Piaget percaya bahwa "anak-anak pemikir aktif, terus berusaha untuk membangun pemahaman yang lebih maju dari dunia".
Perkembangan kognitif merupakan proses tahap Kualitatif Berpikir
Asimilasi-proses mengambil dalam pengetahuan baru atau pengalaman baru
Akomodasi-proses di mana kita mengubah cara berpikir kita karena pengetahuan baru
Proses membangun pengetahuan tahap sebelumnya

Piaget Pendekatan
Metode utama adalah untuk meminta anak-anak untuk memecahkan masalah dan menanyai mereka tentang alasan di balik solusi mereka, ditemukan bahwa anak-anak berpikir dengan cara yang sangat berbeda dibandingkan orang dewasa, diusulkan bahwa pembangunan terjadi sebagai rangkaian 'tahapan' berbeda dalam bagaimana dunia dipahami

Tahap sensorimotor (lahir - 2)
Informasi diperoleh melalui indera dan tindakan motorik
Anak merasakan dan memanipulasi tetapi tidak alasan
Simbol menjadi diinternalisasi melalui pengembangan bahasa

Obyek permanen diperoleh
Obyek permanen
Pemahaman bahwa benda-benda yang ada independen dari tindakan seseorang atau persepsi mereka
Sebelum 6 bulan bayi bertindak seolah-olah benda dihapus dari pandangan tidak ada lagi
Bisa terkejut dengan hilangnya / munculnya kembali wajah (peek-a-boo)


Tahap praoperasional? (2-7 tahun)
Munculnya pemikiran simbolik
Centration
Egosentrisme
Kurangnya konsep konservasi
Animisme
Artifisialisme


Tahap Operasional (7-12 tahun)
Semakin logis pikiran
Klasifikasi dan kategorisasi
Kurang egosentris
Kemampuan untuk memahami bahwa kuantitas fisik adalah sama bahkan jika perubahan
penampilan (konservasi)
Ketidakmampuan untuk alasan abstrak atau hipotetis

Formal Operasional Tahap (usia 12 - dewasa)?
Hipotetiko-deduktif penalaran
Muncul secara bertahap
Terus berkembang menjadi dewasa
Informasi-Pengolahan Perspektif
Fokus pada pikiran sebagai suatu sistem, analog dengan komputer, untuk menganalisis informasi dari lingkungan
Perbaikan perkembangan mencerminkan peningkatan kapasitas memori kerja lebih cepat kecepatan pemrosesan baru algoritma (metode) lebih disimpan pengetahuan

E. EVALUASI
1. Jelaskan perkembangan kognitif pada individu dewasa madya !
2. Bagaimana tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget ?












MATERI X
PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL DEWASA AKHIR

A. PENGANTAR
Pada pertemuan ini materi yang akan dipelajari adalah tentang perkembangan psikososial dewasa akhir. Namun demikian, materi akan diberikan juga mengenai kesetahan mental, perubahan fisik dan biologis, serta fungsi panca indera pada individu dewasa akhir. 

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu memahami perubahan psikososial pada individu dewasa akhir

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu mengenali perubahan fisik, biologis dan psikososial pada individu dewasa akhir.

D. MATERI BELAJAR
MITOS
Kebanyakan orang usia 65 dan lebih hidup di rumah sakit, rumah jompo
Orang tua yang tidak mampu dan di tempat tidur karena sakit - Realitas: 3/5 fungsi tanpa batasan
Kebanyakan orang lebih dari 65 berada dalam kesulitan keuangan yang serius
Kebanyakan anak tumbuh tinggal jauh dari orang tua tua mereka dan meninggalkan mereka


Berdasarkan jenis kelamin
Wanita Hidup Lebih Lama Dari Pria
Rasio perempuan untuk laki-laki adalah 4 sampai 1 pada orang di atas 65


Perkembangan Kesehatan
Gizi dan Risiko Kesehatan
Osteoporosis: kondisi yang berhubungan dengan kerugian, lambat berbahaya dari kalsium
yang mengakibatkan tulang keropos

Obat Dosis dan Efek Penyerapan
Masalah kesehatan akibat dari overmedication dan obat pencampuran
Normal, lansia yang sehat mengambil 11-12 resep / tahun
Mental Health
Kesehatan Mental dan Depresi
lansia depresi sering tidak mencari pengobatan.


Proses Penuaan Biologis
Penuaan biologis : perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi dari organisme manusia dari waktu ke waktu.
Primer penuaan : waktu-terkait perubahan, sebuah proses yang berkesinambungan yang dimulai pada saat pembuahan dan berhenti pada saat kematian.

Perubahan Fisik
Rambut tumbuh tipis dan berubah abu-abu
Kulit perubahan
Lemak dan penurunan otot massal

Kerutan
Kolagen: zat yang merupakan sangat tinggi dari total protein dalam tubuh, tampaknya terlibat dalam proses penuaan


Penglihatan dan Pendengaran
retina detasemen: kondisi serius di mana lapisan retina di belakang bola mata mulai "mengupas."

Gangguan pendengaran
Kehilangan kemampuan memori dihubungkan dengan kehilangan pendengaran

Hipotermia
Sebuah kondisi di mana suhu tubuh turun lebih dari 4 derajat Fahrenheit dan berlangsung selama beberapa jam.

Perubahan Waktu Tidur
Tidur pola perubahan
Sleep apnea: gangguan di mana orang tersebut sesekali berhenti bernapas saat tidur seks
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penurunan aktivitas seksual sebagai usia individu.

Teori Penuaan Biologis
Genetik Preprogramming
Penuaan Pengaruh Hormon
Akumulasi Kesalahan Menyalin
Kesalahan dalam DNA
autoimun Mekanisme
Akumulasi Limbah Metabolik
Stochastic Proses
Longevity Jaminan Teori


E. EVALUASI
1. Jelaskan proses penurunan fungsi panca indera pada individu dewasa akhir !
2. Jelaskan perkembangan psikososial pada invidu akhir ?










MATERI XI
KEMATIAN

A. PENGANTAR
Di pertemuan  ke-11, mahasiswa akan  mempelajari tentang jenis-jenis kematian, sikap terhadap kematian berdasarkan fase perkembangan. Selain itu pada pertemuan ini juga akan dibahas tentang bagaimana setiap individu menghadapi fase-fase dalam kematian sampai pada sikap penerimaan terhadap kematian. 

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu memahami tentang kematian.
2. Mahasiswa mampu memahami tentang sikap individu dalam menghadapi fase-fase kematian berdasarkan teori perkembangan. 

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang fase-fase kematian.
2. Mahasiswa mampu mengenali sikap indvidiu dalam menghadapi kematian. 

D. MATERI BELAJAR
Apa itu kematian 
· Mati otak 
definisi neurologis dari kematian, dimana seseorang dikatakan mati otak ketika seluruh aktivitas elektris otak berhenti selama periode waktu tertentu.


· Euthanasia
· Tindakan yang tanpa rasa sakit membunuh orang yang menderita penyakit yang tdk dapat disembuhkan. 
· Kematian dan sosiohistoris 
· Kapan, dimana, dan mengapa orang meninggal secara historis telah mengalami perubahan. 
· Kebanyakan masyarakat, menurut sejarah, memilikii filosofi atau kepercayaan religius menganai kematian, dan memiliki ritual sehubungan dengan kematian tersebut.
· Perspektif perkembangan mengenai kematian 
· Penyebab kematian dan harapan mengenai kematian?
· Walaupun kematian biasanya terjadi di usia akhir, kematian dapat datang kapan saja pada fase perkembangan manapun.

Sikap terhadap kematian pada bbrp fase perkembangan?
· Masa bayi?  tdk memiliki konsep ttg kematian. 
· Pra sekolah?  sedikit konsep ttg kematian. Kdengan mereka menyalahkan diri terhadap kematian seseorang.
· Usia SD?  lebih realistis terhadap kematian.
· Remaja?  memiliki pandangan yang lebih filosofis ttg kematian.
· Dewasa?  menunjukkan kesadaran yang tinggi ttg kematian.
· Dewasa akhir/Tua?  berbicara lebih banyak ttg kematian. 

Menghadapi Kematian 
· 5 Fase menjelang kematian / sekarat (menurut Kubler Ross).
· Penolakan dan isolasi (denial dan isolation) 
· Kemarahan (anger) 
· Tawar menawar (bargaining) 
· Depresi (depression) 
· Penerimaan (acceptance) 
· Tdk semua individu melewati urutan yang sama. Bbrp individu berjuang hingga akhir. 
· Pemahaman terhadap kontrol dan penolakan.
· Pemahaman kontrol dan penolakan merupakan dua proses yang dapat bekerja sama sebagai suatu orientasi adaptif bagi individu yang sekarat. Penolakan dapat bersifat adaptif atau maladaptif, tergantung pada keadaan. 
· Beberapa konteks tempat dimana orang mati.
· Banyak kematian di terjadi di RS, hal itu ada keunggulan dan kelemahannya.
· Kebanyakan individu mengatakan bahwa mereka akan lebih suka menghembuskan nafas terakhir di rumah. 
· Mengatasi masalah sehubungan dengan kematian orang lain 
· Berkomunikasi dengan orang yang menghadapi kematian.
· Banyak psikolog merekomendasikan suatu sistem komunikasi terbuka. Sistem ini seharusnya tidak memikirkan patologi atau persiapan kematian tetapi seharusnya menekankan pada kekuatan yang sekarat. 
· Fase-fase dan dimensi duka cita.
· Duka cita merupakan kelumpuhan emosional, tidak percaya perpisahan, cemas, putus asa, sedih dan kesepian yang muncul saat kita kehilangan orang yang kita cintai.
· Ada 3 fase duka cita: terkejut, putus asa, dan pulih kembali.
· Pandangan lain menyebutkan ada 4 fase duka cita: kelumpuhan, rindu, depresi, dan pulih kembali.
· Seseorang tidak perlu melewati fase-fase itu secara berurutan.
· Pada bbrp kasus, duka cita mungkin dialami bertahun-tahun. 
· Kesadaran terhadap dunia.
Proses duka cita barangkali menstimulasi orang untuk lebih siap menyadari tentang dunia mereka. 
· Masa Menjanda
Biasanya rasa kehilangan yang paling sulit adalah kematian pasangan. Hal itu sering dikaitkan dengan depresi, perilaku mengkompromikan kesehatan, dan meningkatnya angka kematian.
· Bentuk-bentuk perkabungan dan penguburan.
· Bervariasi antar budaya. 
· Aspek terpenting dari berduka pada kebanyakan budaya adalah penguburan.
· Kadangkala pemakaman menjadi pusat kontroversi. 
· Pendidikan Kematian 
· Thanatologist  ahli tanatologi, adalah orang yang mempelajari kematian dan saat sekarat. Mereka percaya bahwa pendidikan kematian memberikan persiapan positif baik untuk kematian maupun kehidupan. 
	Dalam banyak hal, kita masih tinggal dalam masyarakat yang menolak kematian.

E. EVALUASI
1. Jelaskan bagaimana fase kematian terjadi pada individu !
2. Jelaskan bagaimana ciri-ciri individu yang mampu menghadapi fase kematian !
3. Jelaskan bagaimana sikap individu dalam menghadapi masalah yang berhubungan dengan kematian !

MATERI XII
HASIL-HASIL PENELITIAN DALAM BIDANG 
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

A. PENGANTAR
Pada pertemauan ke-12 mahasiswa akan mempelajri psikologi perkembangan berdasarkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang terkait. Selain itu mahasiswa juga mempelajari tentang psikologi perkembangan dari tinjauan teori berdasarkan tokoh-tokoh psikologi perkembangan. Hasil penelitian yang akan dibahas seputas pola asuh, kedekatan (attachment), pengukuran pola asuh, faktor-faktor yang terkait dengan pola asuh, dampak attacment dalam jangka panjang pada anak, konsep diri dan perkembangan konsep diri. 

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu memahami teori-teori perkembangan sesuai dengan tokoh yang mengutarakan.
2. Mahasiswa mampu menggunakan hasil penelitian sebagai referensi dalam pendidikannya.

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu menjelaskan variabel-variabel yang terdapat dalam psikologi perkembangan.
2. Mahasiswa mampu menggunakan variabel-variabel yang terdapat dalam psikologi perkembangan dalam menganalisis peristiwa yang terjadi di kehidupan sehari-harinya.
3. Mahasiswa mampu menggunakan dan menganalisis jurnal ilmiah.
D. MATERI BELAJAR
Tinjuan Teori Psikologi Perkembangan
Erikson Views
Ikatan emosional dengan orang tertentu yang bertahan melintasi ruang dan waktu
Pengamatan dari John Bowlby dan lain-lain yang terlibat dengan anak-anak dilembagakan menyebabkan pemahaman tentang pentingnya interaksi orangtua-anak dalam pembangunan
Banyak peneliti sekarang percaya bahwa hubungan awal anak-anak dengan orang tua mempengaruhi sifat interaksi mereka dengan orang lain dari bayi menjadi dewasa, serta perasaan mereka tentang nilai mereka sendiri

Harry Harlow
Kerja eksperimental dengan monyet yang dicabut dari semua interaksi sosial dini sangat mendukung pandangan bahwa perkembangan sosial dan emosional yang sehat berakar dalam interaksi awal anak-anak sosial dengan orang dewasa

Bowlby dan Ainsworth
John Bowlby mengajukan teori attachment, yang dipengaruhi oleh teori etologis dan berhipotesa bahwa anak-anak secara biologis cenderung untuk mengembangkan attachment dengan pengasuh sebagai sarana meningkatkan peluang kelangsungan hidup mereka sendiri

Bowlby dan Ainsworth
Basis aman adalah istilah Bowlby untuk kehadiran seorang tokoh lampiran yang memberikan bayi atau balita dengan rasa aman yang memungkinkan bayi untuk mengeksplorasi lingkungan
Mary Ainsworth, mahasiswa Bowlby ini, diperpanjang dan diuji ide-idenya
Bowlby Four Phases? 
Preattachment fase (lahir sampai 6 minggu)? Bayi menghasilkan sinyal bawaan yang membawa orang lain untuk sisi nya dan dihibur oleh interaksi yang mengikuti
Proses pembentukan attachment (6 minggu sampai 6-8 bulan)? Fase di mana bayi mulai merespon preferentially untuk orang asing

Empat Fase Perkembangan Attachment Bowlby
Clear attachment (antara 6-8 bulan dan 1 ½ -2 tahun)? Characterised oleh bayi yang aktif mencari kontak dengan pengasuh biasa mereka dan biasanya menunjukkan protes pemisahan atau tekanan ketika pengasuh berangkat

Situasi Aneh
Ainsworth mengembangkan prosedur laboratorium yang disebut "Situasi Aneh" untuk menilai attachment bayi 'untuk pengasuh utama mereka. dalam prosedur ini, anak terkena tujuh episode, termasuk dua perpisahan dan reuni dengan pengasuh dan interaksi dengan orang asing ketika sendirian dan ketika pengasuh dalam ruangan

Menggunakan prosedur ini, Ainsworth mengidentifikasi tiga kategori attachment
attachment aman adalah pola attachment di mana seorang bayi atau anak memiliki berkualitas tinggi, hubungan yang relatif unambivalent dengan sosok lampiran nya

Dalam Situasi Aneh, bayi yang aman terpasang, misalnya, mungkin akan marah ketika pengasuh meninggalkan tetapi mungkin senang melihat kembalinya pengasuh, pulih dengan cepat dari tekanan manapun

Ketika anak-anak terpasang, mereka dapat menggunakan pengasuh sebagai dasar aman untuk eksplorasi

Insecure / tahan (atau ambivalen) attachment merupakan pola di mana bayi atau anak-anak (sekitar 15% dari Amerika anak kelas menengah) yang menempel dan tinggal dekat dengan pengasuh mereka daripada mengeksplorasi lingkungan

Insecure / avoidant attachment adalah jenis attachment tidak aman di mana bayi atau anak-anak (sekitar 20% dari bayi dari keluarga kelas menengah AS) tampak agak acuh tak acuh terhadap pengasuh mereka dan bahkan mungkin menghindari pengasuh

Dalam Situasi Aneh, anak-anak ini tampak acuh tak acuh terhadap pengasuh mereka sebelum pengasuh meninggalkan ruangan dan acuh tak acuh atau avoidant ketika pengasuh kembali
Jika anak-anak ini menjadi marah ketika dibiarkan saja, mereka dengan mudah terhibur oleh orang asing sebagai oleh pengasuh. 

Karena sebagian kecil anak-anak tidak cocok dengan kategori tersebut, kategori keempat, teratur / confuse attachment, kemudian diidentifikasi. Bayi dalam kategori ini tampaknya tidak memiliki cara yang konsisten untuk mengatasi stres dalam menghadapi situasi asing.
Perilaku mereka sering bingung atau bahkan bertentangan, dan mereka sering muncul kebingungan.

Efek Jangka Panjang
Anak-anak yang tampaknya memiliki kedekatan yang harmois akan memiliki hubungan yang lebih harmonis dengan teman sebaya daripada anak insecurely.
Secure attachment pada bayi juga memprediksi memiliki hubungan yang romantis dan kesehatan emosional pada remaja. Anak yang merasa aman akan memiliki nilai yang lebih tinggi dan lebih terlibat di sekolah daripada anak-anak yang mengalami insecure. 

Jangka Panjang Efek
Tidak jelas, bagaimanapun, apakah attachment pada masa bayi memiliki efek langsung pada perkembangan selanjutnya, atau apakah attachment yang di awali dengan rasa aman akan memprediksi fungsi anak terbentuk secara baik dengan orang tua yang memiliki kedekatan yang baik. 
Sangat mungkin bahwa perkembangan anak dapat lebih diprediksi dari kombinasi keduanya statusnya lampiran awal mereka dan kualitas pengasuhan selanjutnya dibandingkan baik dari faktor saja

Diri
Mengacu pada sebuah sistem konseptual terdiri dari pikiran dan sikap tentang diri sendiri
Konsepsi individu tentang diri dapat mencakup pemikiran tentang keberadaan sendiri fisik seseorang, peran sosial dan hubungan, dan karakteristik "spiritual" atau internal
Sense Mengembangkan Diri

Rasa anak-anak diri muncul di tahun-tahun awal kehidupan dan terus berkembang menjadi dewasa, menjadi lebih kompleks karena memperdalam emosional dan kognitif individu pembangunan.
Dewasa berkontribusi terhadap citra diri anak dengan memberikan informasi deskriptif tentang anak.
Harga diri tumbuh dalam kaitannya dengan faktor-faktor.
Sense Mengembangkan Diri
Bayi memiliki rasa dasar diri pada bulan-bulan pertama kehidupan, sebagaimana dibuktikan oleh kontrol mereka terhadap benda-benda di luar diri mereka sendiri
Diri mereka menjadi lebih jelas pada sekitar usia 8 bulan, ketika mereka menanggapi perpisahan dari pengasuh utama dengan distres pemisahan

Dengan 18 sampai 20 bulan, banyak anak-anak dapat melihat ke dalam cermin dan menyadari bahwa citra mereka melihat ada adalah diri mereka sendiri
Pada 30 bulan, hampir semua anak-anak mengenali foto mereka sendiri
Dengan pameran Dua-tahun anak-anak malu dan rasa malu, self-tegas perilaku mereka, dan mereka menggunakan bahasa mereka juga menunjukkan kesadaran diri

Pada usia 3 sampai 4, anak-anak memahami diri sendiri? Dalam hal beton, karakteristik diamati berkaitan dengan atribut fisik, aktivitas fisik dan kemampuan, dan sifat-sifat psikologis.
Diri mereka evaluasi selama tahun-tahun prasekolah yang realistis positif
Anak-anak mulai memperbaiki konsep diri mereka di sekolah dasar, sebagian karena mereka semakin terlibat dalam perbandingan sosial, proses membandingkan aspek fungsi sendiri psikologis, perilaku, atau fisik dengan orang lain dalam rangka untuk mengevaluasi diri

Dengan tengah untuk sekolah dasar akhir, konsepsi anak-anak diri mulai menjadi terpadu dan lebih luas mencakup, mencerminkan kemajuan kognitif dalam kemampuan untuk menggunakan tingkat tinggi konsep

Selain itu, anak yang lebih tua dapat mengkoordinasikan menentang representasi diri dan cenderung untuk membandingkan diri dengan orang lain atas dasar kinerja obyektif
Sense Mengembangkan Diri

Kemampuan untuk menggunakan berpikir abstrak memungkinkan remaja untuk berpikir tentang diri mereka sendiri dalam hal karakteristik abstrak yang mencakup berbagai karakteristik beton dan 
perilaku
Remaja juga dapat memahami diri mereka sendiri dalam hal berbagai diri, tergantung? Pada konteks

Pada awal masa remaja, memikirkan diri ditandai dengan bentuk egosentrisme disebut dongeng pribadi, kisah yang menceritakan tentang diri mereka sendiri remaja yang melibatkan keyakinan dalam keunikan perasaan mereka sendiri dan keabadian mereka
Jenis egosentrisme yang membentuk dasar bagi dongeng pribadi remaja juga menyebabkan banyak remaja menjadi sibuk dengan apa yang orang lain pikirkan tentang mereka
Para penonton imajiner mengacu pada keyakinan bahwa semua orang berfokus pada penampilan dan perilaku remaja

Di tengah mereka remaja, remaja seringkali mulai tersiksa kontradiksi dalam perilaku dan karakteristik

Namun, kebanyakan masih tidak memiliki keterampilan kognitif yang diperlukan untuk mengintegrasikan pengakuan mereka kontradiksi-kontradiksi ini menjadi konsepsi yang koheren diri
Pada akhir masa remaja dan awal masa dewasa, konsepsi individu diri menjadi baik lebih terintegrasi dan kurang ditentukan oleh apa yang orang lain pikirkan
Konsepsi remaja yang lebih tua 'diri juga sering mencerminkan nilai-nilai pribadi internalisasi, keyakinan, dan standar
Dukungan dan bimbingan dari orang tua, guru, dan lain-lain sangat penting dalam membantu remaja memahami kompleksitas kepribadian

Identitas di Remaja
Saat mereka mendekati usia dewasa, remaja harus mulai mengembangkan rasa identitas pribadi yang menggabungkan berbagai aspek diri

Termasuk nilai-nilai dan tujuan tentang masa depan, keyakinan politik dan agama, dan kadang-kadang identitas seksual mereka

E. EVALUASI 
1. Jelaskan bagaiman hubungan pola asuh dengan pembentukan identitas diri atau konsep diri anak di masa yang akan datang ?
2. Jelaskan bagaiaman attachment dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam melakukan relasi sosial ?






MATERI XIII
ANALISA PENGALAMAN PRIBADI

A. PENGANTAR
Setelah mahasiswa mempelajari seluruh aspek dalam psikologi perkembangan di setiap tahapan atau periode, pada pertemauan ke-13 mahasiswa akan menganalisis setiap tahapan psikologi perkembangan yang telah dilewatinya. Analisis akan dilakukan berdasarkan tinjauna teori yang ada di dalam psikolog perkembangan. 

B. KOMPETENSI UMUM
1. Mahasiswa mampu memahami proses psikologi perkembangan yang terbentuk dalam dirinya.

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan teori yang terdapat dalam psikologi perkembangan.
2. Mahasiswa mampu mengenali setiap perkembangan yang terjadi dalam dirinya berdasarkan tinjauan teori yang ada dalam psikologi perkembangan. 

D. MATERI BELAJAR
Teori Erikson
Erik Erikson berpendapat bahwa penyelesaian masalah ini banyak, krisis identitas versus kebingungan identitas, adalah tugas perkembangan utama pada masa remaja. Selama tahap ini, remaja atau dewasa yang baik mengembangkan identitas atau mengalami salah satu dari beberapa hasil negatif:
Confuse Identity
 Sebuah pengertian yang tidak lengkap dan kadang-kadang membingungkan diri, dengan perasaan yang dihasilkan dari isolasi dan depresi.Identitas penyitaan: dapat terjadi jika remaja prematur berkomitmen untuk identitas tanpa memadai mempertimbangkan pilihan mereka.
Negatif Identitas. Sebuah identitas yang merupakan kebalikan dari apa yang dihargai oleh orang-orang di sekitar remaja. 
Karena kompleksitas mencapai identitas dalam masyarakat modern, dan karena konsekuensi negatif dari gagal untuk melakukannya, Erikson berpendapat untuk pentingnya moratorium psikososial. 
Sebuah batas waktu selama remaja tidak diharapkan untuk mengambil peran orang dewasa dan dapat melanjutkan kegiatan yang mengarah pada penemuan diri. Hanya mungkin dalam beberapa kebudayaan dan hanya untuk kelas lebih istimewa

E. EVALUASI
1. Lakukan pengamatan  mengenai psikologi perkembangan  pada diri saudara masing-masing
2. Lakukan analisis setiap peristiwa yang telah terjadi berdasarkan tinjauan teori yang ada.







MATERI XIV
PENUGASAN

A. PENGANTAR
Pada pertemuan ke-14 merupakan pertemuan akhir sebelum ujian akhir. Mahasiswa dituntut untuk melakukan penugasan berupa penelitian lapangan yang merupakan hasil dari pengamatan terhadap individu remaja awal. Penugasan berupa pengamatan dan juga pengambilan data dengan menggunakan kuesioner yang disusun sendiri oleh mahasiswa peserta kelas psikologi perkembangan. 

B. KOMPETENSI UMUM 
1. Mahasiswa mampu menemukan dinamika psikologi perkembangan pada diri remaja.
2. Mahasiswa mampu memahami tahapan perkembangan pada remaja awal secara aplikatif.

C. KOMPETENSI AKHIR
1. Mahasiswa mampu mengenali permasalahan yang mungkin timbul selama perkembangan pada diri remaja awal. 
2. Mahasiswa mampu mengelompokkan setiap permasalahan yang terjadi berdasarkan tinjauan teori yang ada. 

D. MATERI BELAJAR
Materi belajar yang diberikan berupa review materi dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke-12. 

E. EVALUASI
1. Buatlah suatu kelompok penelitian dan tentukan subyek atau responden yang akan digunakan dalam menganalisis proses perkembangan dalam diri individu. 
2. Buatlah Rumusan masalah pada rancangan penelitian saudara.  




FORMAT RANCANGAN TUGAS
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II						SKS		: 3
Program Studi		: Psikologi								Pertemuan ke	: 2-4
Fakultas		: Psikologi

TUJUAN TUGAS
-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan remaja awal
-Memilah data masalah perkembangan remaja awal berdasarkan teori tugas perkembangan
-Menghargai penyelesaian tugas perkembangan diri

URAIAN TUGAS

a.    Obyek Garapan	:
(1)Tugas Perkembangan Remaja Awal
(2)Sharing Pengalaman Meneliti Sebelumnya

b.   Batasan yang harus dikerjakan:
-Makna Tugas Perkembangan
-Tugas Perkembangan Remaja Awal
-Penyusunan Kuisioner
-Pengolahan Deskriptif Data Kuisioner
-Pembuatan Laporan Penelitian Sederhana
Makna dan isi tugas perkembangan remaja awal mengacu pada hasil refleksi pribadi, diskusi kelompok, temuan di lapangan, slide materi perkuliahan, ataupun sumber pustaka lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri. Penyusunan kuisioner, pengolahan data deskripstif, dan pembuatan laporan penelitian sederhana mengacu pada hasil sharing dan diskusi kelas, konsultasi dengan dosen pengampu MK, ataupun rujukan lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri

c. Cara Pengerjaan:
-Mahasiswa merefleksikan masalah atau pengalaman paling berkesan yang terjadi saat remaja awal
-Sharing kelompok tentang hasil refleksi setiap anggota
-Mahasiswa merumuskan masalah yang dihadapi remaja awal
-Mahasiswa membandingkan masalah dan tugas perkembangan untuk memaknai tugas perkembangan
-Mahasiswa mengkaitkan rumusan masalah remaja awal dengan materi tugas perkembangan remaja awal
-Mahasiswa menyusun kuisioner untuk menjaring data
-Mahasiswa menyebarkan kuisioner pada siswa SMP
-Mahasiswa melakukan pengolahan deskriptif dari data kuisioner
-Mahasiswa membuat laporan, yang terdiri dari:
 (1)tujuan, 
 (2)cara penyusunan kuisioner, 
 (3)cara pengolahan data, 
 (4)hasil, pembahasan, 
(5)simpulan, dan 
(6)lampiran data mentah kuisioner 
-Mahasiswa bimbingan dan revisi laporan hingga disetujui oleh dosen pengampu MK

d. Deskripsi Luaran yang Dihasilkan
Laporan penelitian sederhana dengan judul  berupa simpulan data dan isi laporan mencakup 6 bagian tersebut pada sub c di atas. Format teknis penulisan laporan dibebaskan sesuai gaya penulisan kelompok.

A. KRITERIA PENILAIAN (15%)
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Personalitas Masalah
	Masalah pribadi, sumber masalah diri sendiri
	Masalah pribadi, sumber masalah diri sendiri dan orang lain 
	Masalah pribadi, sumber masalah orang lain
	Masalah orang dekat
	Masalah di luar diri secara umum
	Plagiat masalah

	Keterlibatan
	Mengikuti semua proses / ikut mengerjakan semua langkah, sebagai leader
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan aktif
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan pasif
	Mengikuti aktif minimal 2 pertemuan
	Mengikuti aktif minimal 1 pertemuan
	Tidak ikut / terbukti tidak kerja

	Ketepatan Analisis
	Pengolahan data terperinci, baca data tepat- lengkap pengkaitan data dengan teori tepat
	-
	Baca dan pengkaitan data tepat-lengkap, pengolahan data (-) rinci
	-
	Baca data partial namun tepat, pengkaitannya dengan teori tepat
	Mengecap ataupun plagiat



FORMAT RANCANGAN TUGAS
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II						SKS		: 3
Program Studi		: Psikologi								Pertemuan ke	: 5-7
Fakultas		: Psikologi

TUJUAN TUGAS
-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan remaja awal
-Memilah data masalah perkembangan remaja awal berdasarkan teori tugas perkembangan
-Menghargai penyelesaian tugas perkembangan diri

URAIAN TUGAS
a. Obyek Garapan	
(1)Tugas Perkembangan Remaja Akhir dan 
(2)Pengalaman Mengkreasi Presentasi Sebelumnya

b. Batasan yang harus dikerjakan :
-Isi tugas perkembangan remaja akhir
-Identifikasi tugas perkembangan remaja akhir pribadi
-Tips menghadapi tugas perkembangan remaja akhir
-Cara membuat slide power point untuk presentasi
-Cara presentasi
Isi dan tips menghadapi tugas perkembangan remaja akhir dapat diakses melalui slide materi ataupun sumber pustaka lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri. Sementara identifikasi tugas perkembangan remaja akhir pribadi mengacu pada hasil refleksi dan umpan balik dari teman satu tim. Untuk cara membuat slide power point untuk presentasi  dan cara presentasi berdasarkan pada pengalaman pribadi, teman satu tim, maupun hasil belajar melalui observasi tim terhadap tim yang lain. 

c. Cara Pengerjaan :
-Mahasiswa merefleksikan masalah yang sedang dihadapinya saat ini
-Sharing kelompok tentang hasil refleksi setiap anggota
-Mahasiswa merumuskan masalah yang dihadapi remaja akhir
-Mahasiswa membandingkan masalah dan tugas perkembangan untuk memaknai tugas perkembangan
-Mahasiswa mengkaitkan rumusan masalah remaja akhir dengan materi tugas perkembangan remaja akhir
-Mahasiswa memilih satu topik / tugas perkembangan / masalah remaja akhir yang hendak didalami
-Mahasiswa mengeksplorasi topik untuk menemukan potret masalah, akar masalah, dan tips menghadapinya
-Mahasiswa mengungkapkan hasil eksplorasinya dalam bentuk slide power point untuk presentasi
-Mahasiswa mempresentasikan hasil kerja kelompok / timnya 
-Mahasiswa mengolah umpan balik dari kelas
-Mahasiswa menyempurnakan materi presentasi dan mengirimkannya ke dosen pengampu MK untuk dinilai



d. Deskripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan
Slide power point untuk presentasi berisi minimal (1)gambaran umum / deskripsi masalah remaja akhir, (2)akar masalah, dan (3)tips menghadapi masalah tersebut. Kemasan slide dibebaskan menurut kreasi kelompok / tim. 

KRITERIA PENILAIAN (15%)
-Personalitas masalah
-Keterlibatan
-Elaborasi topik
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Personalitas masalah
	Masalah pribadi, sumber masalah diri sendiri
	Masalah pribadi, sumber masalah diri sendiri dan orang lain 
	Masalah pribadi, sumber masalah orang lain
	Masalah orang dekat
	Masalah di luar diri secara umum
	Plagiat masalah

	Keterlibatan
	Mengikuti semua proses / ikut mengerjakan semua langkah, sebagai leader
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan aktif
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan pasif
	Mengikuti aktif minimal 2 pertemuan
	Mengikuti aktif minimal 1 pertemuan
	Tidak ikut / terbukti tidak kerja

	Elaborasi topik
	Slide memuat isi 3 perluasan dan 3 pendalaman
	Slide memuat isi 2 perluasan dan 2 pendalaman
	Slide memuat isi 1 perluasan dan 1 pendalaman
	Slide memuat isi 1-3 pendalaman
	Slide memuat isi 1-3 perluasan
	Plagiat slide 



FORMAT RANCANGAN TUGAS
	
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II						SKS		: 3
Program Studi		: Psikologi								Pertemuan ke	: 8
Fakultas		: Psikologi

TUJUAN TUGAS
Merangkum kompetensi pertemuan 1-7

URAIAN TUGAS
a. Obyek Garapan :
(1)Kompetensi
(2)Materi Pertemuan 1-7

b. Batasan yang harus dikerjakan :
-Definisi dan makna kompetensi
-Tugas perkembangan remaja
-Sharing pengalaman meneliti
-Sharing pengalaman mengkreasi presentasi
-Materi pertemuan 1 semester
-RAP semester lalu
Apa yang dimaksud dengan kompetensi mengacu pada modul pelatihan kurikulum berbasis kompetensi yang diadakan panitia hibah. Materi pertemuan 1 semester dan RAP semester lalu dapat diunduh melalui sistem e-learning esa unggul. Sementara batasan lainnya mengacu sebagaimana tertera pada format tugas pertemuan 2-4 dan 5-7.

c. Cara Pengerjaan :
-Mahasiswa menerima lembaran yang berisi pertanyaan untuk membantunya merangkum
-Mahasiswa merangkum dengan menuliskan jawaban pertanyaan

Deskripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan :
Rangkuman yang memuat hasil belajar mahasiswa selama mengikuti aktivitas pertemuan 1-7. 

KRITERIA PENILAIAN (15%)
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Deskripsi uraian
	Uraian berisi perilaku dengan standar tertentu yang bermuatan positif
	-
	Uraian berisi perilaku dengan standar tertentu yang bermuatan negatif
	Uraian berisi perilaku 
	Uraian berisi kognitif 
	Uraian plagiat / mengarang tanpa dasar

	Personalitas uraian
	Uraian bersumber pada pengalaman pribadi
	-
	Uraian bersumber pada pengalaman teman  
	
	Uraian bersifat umum / kurang personal
	Uraian bersifat mengecap / mengarang tanpa dasar

	Ketepatan uraian
	Uraian lengkap, terperinci, dan tepat (ada dasarnya atau jelas keterkaitannya)
	-
	Uraian lengkap dan tepat, namun kurang detil
	-
	Uraian tepat, meski kurang lengkap dan kurang detil
	Mengecap tanpa dasar ataupun plagiat




FORMAT RANCANGAN TUGAS
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II						SKS		: 3
Program Stud	i	: Psikologi								Pertemuan ke	: 9-14
Fakultas		: Psikologi

A. TUJUAN TUGAS
-Mengimitasi penelitian survei untuk memperoleh data masalah perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
-Memilah data masalah perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir berdasarkan teori tugas perkembangan
-Mengatur diri menghadapi tugas perkembangan yad

B. URAIAN TUGAS
a. Obyek Garapan	:
(1)Tugas perkembangan dewasa
(2)Sharing pengalaman meneliti sebelumnya

b. Batasan yang harus Dikerjakan
-Isi tugas perkembangan dewasa
-Contoh nyata tugas perkembangan dewasa
-Makna tugas perkembangan dewasa
-Menyusun pertanyaan wawancara
-Menganalisis hasil wawancara
Isi tugas perkembangan dewasa mengacu pada slide perkuliahan ataupun sumber pustaka lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri. Contoh nyata tugas perkembangan dewasa mengacu pada pengalaman interaksi dengan figur signifikan dewasa, ataupun subyek wawancara. Makna tugas perkembangan dewasa mengacu pada hasil refleksi mahasiswa. Menyusun pertanyaan wawancara dan menganalisisnya mengacu pada pengalaman wawancara sebelumnya dan hasil belajar dari sharing pengalaman kelompok lain / diskusi kelas. 

c. Cara Pengerjaan
-Mahasiswa merefleksikan pengalaman interaksinya dengan 3 figur signifikan, masing-masing berada dalam rentang usia dewasa awal, atau tengah, atau akhir
-Mahasiswa menguraikan dan menyimpulkan masalah utama yang dihadapi setiap figur signifikan tersebut
-Mahasiswa menyusun 3 pertanyaan untuk menggali lebih dalam masalah yang dikeluhkan 
-Mahasiswa mendiskusikan hasil kerja mandirinya di atas
-Mahasiswa secara berkelompok menyusun rancangan wawancara sederhana / tak terstruktur untuk mengetahui masalah dari subyek wawancara yang berada pada rentang usia dewasa awal, tengah, atau akhir
-Mahasiswa secara berkelompok mewawancarai subyek
-Mahasiswa mendiskusikan hasil wawancara
-Mahasiswa menyimpulkan masalah utama ataupun tugas perkembangan yang sedang dihadapi subyek wawancara
-Mahasiswa menuliskan secara deskriptif hasil dan simpulan wawancara, kesan, dan manfaat untuknya sebagai pribadi


a. Deskripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan
Tiga laporan hasil wawancara, masing-masing dari subyek dewasa awal, tengah, atau akhir. Laporan berisi deskripsi hasil, simpulan tugas perkembangan yang sedang dihadapi, kesan, dan manfaat untuknya sebagai pribadi, Format laporan dibebaskan menurut kreasi kelompok.

C. KRITERIA PENILAIAN (10%)
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Simpati
	Mengungkapkan cerita dan tanggapan perasaan pribadi terhadap cerita

	-
	Mengungkapkan tanggapan perasaan pribadi terhadap cerita
	-
	Mengungkapkan cerita dan tanggapan pikirannya
	Acuh, tidak terlibat, beraktivitas lain di kelas, plagiat cerita dan kesan

	Keterlibatan
	Mengikuti semua proses / ikut mengerjakan semua langkah, sebagai leader
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan aktif
	Mengikuti semua proses sebagai partisipan pasif
	Mengikuti aktif minimal 2 sesi setopik dan 2 sesi topik lain 
	Mengikuti aktif minimal 2 sesi setopik (dewasa awal / tengah / akhir)
	Tidak ikut sesuai standar minimal / terbukti tidak kerja

	Ketepatan analisis
	Deskripsi cerita lengkap dan detil, kaitan cerita-teori tepat
	-
	Deskripsi cerita lengkap / detil, kaitan cerita-teori tepat
	-
	Kaitan cerita-teori tepat, deskripsi singkat sebagai acuan
	Mengarang tanpa dasar / plagiat

	Personalisasi
	Manfaat antisipatif dan konkrit (kognitif, afektif, konatif)
	Manfaat antisipatif dan konkrit (kognitif, konatif)
	Manfaat antisipatif dan konkrit (kognitif, afektif)
	Manfaat antisipatif dan konkrit (kognitif)
	Manfaat antisipatif
	Manfaat mengarang tanpa dasar / plagiat



FORMAT RANCANGAN TUGAS
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II					SKS		: 3
Program Studi	: Psikologi								Pertemuan ke	: 15
Fakultas		: Psikologi

A. TUJUAN TUGAS
Merangkum tugas perkembangan dewasa awal – akhir

B. URAIAN TUGAS
a. Obyek Garapan
(1)Tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
(2)Eksplorasi diri

b. Batasan yang harus Dikerjakan
-Isi tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
-Makna tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
-Kesan pribadi terhadap tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
-Tanggapan berbentuk antisipasi menghadapi tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
Isi tugas perkembangan dewasa mengacu pada slide perkuliahan ataupun sumber pustaka lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri, pengalaman interaksi dengan figur signifikan dewasa, ataupun subyek wawancara. Makna tugas perkembangan dewasa, kesan pribadi, dan tanggapan antispatif mengacu pada hasil refleksi mahasiswa. 

c. Cara Pengajaran
-Mahasiswa secara berkelompok mengulas kembali hasil kerjanya pada pertemuan 9-14
-Mahasiswa mengkaitkan hasil ulasan dengan konteks kehidupan nyatanya sekarang
-Mahasiswa merangkum dengan membuat perencanaan hidup menghadapi tugas perkembangan fase dewasa

d. Deskripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan
Perencanaan hidup yang berisi pemahaman pribadi mengenai tugas perkembangan dewasa, kesan pribadi, dan tanggapan berbentuk antisipasi. Bentuk perencanaan hidup dibebaskan menurut gaya pribadi mahasiswa


C. KRITERIA PENILAIAN (10%)
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Kelengkapan
	Isi, kesan, dan tanggapan, untuk setiap fase dewasa
	-
	Isi, kesan, dan tanggapan, untuk 2 fase dewasa
	-
	Isi, kesan, dan tanggapan, untuk 1 fase dewasa
	Plagiat 

	Ketepatan
	Inti isi sesuai inti teori, kesan dan tanggapan logis-sistematis
	-
	Inti isi sesuai inti teori, kesan dan tanggapan logis
	-
	Inti isi sesuai inti teori, kesan dan tanggapan seperti berdiri sendiri
	Plagiat

	Elaborasi
	Tambahan isi-kesan-tanggapan yang tepat di luar diskusi kelas, kemasan di luar kebiasaan umum
	-
	Tambahan isi-kesan-tanggapan yang tepat di luar diskusi kelas
	-
	Elaborasi kemasan 
	Plagiat








FORMAT RANCANGAN TUGAS
Nama Mata Kuliah	: Psikologi Perkembangan II					SKS		: 3
Program Studi	: Psikologi								Pertemuan ke	: 16
Fakultas		: Psikologi

A. TUJUAN TUGAS
-Merangkum tugas perkembangan remaja-dewasa 
-Mengapresiasi proses pembelajaran selama 1 semester

B. URAIAN TUGAS
a. Obyek Garapan :
(1)Tugas perkembangan remaja awal dan akhir
(2)Tugas perkembangan dewasa awal, tengah, dan akhir
(3)Hasil tugas-tugas selama 1 semester

b. Batasan yang harus dikerjakan :
-Isi tugas perkembangan remaja-dewasa
-Benang merah tugas perkembangan life span periode remaja-dewasa
-Evaluasi hasil tugas-tugas selama 1 semester
Isi tugas perkembangan remaja-dewasa mengacu pada slide perkuliahan ataupun sumber pustaka lain yang dieksplorasi mahasiswa secara mandiri, pengalaman interaksi dengan figur signifikan dewasa, ataupun hasil belajar selama 1 semester. Benang merah dan evaluasi tugas pada hasil refleksi mahasiswa secara berkelompok. 

c. Cara Pengerjaan :
-Mahasiswa mengulas kembali hasil tugas-tugas selama 1 semester
-Mahasiswa mendiskusikan benang merah antar tugas dan inti keseluruhan tugas
-Mahasiswa mengevaluasi hasil tugas-tugas melalui cara membandingkan pencapaian tugas dengan standar kompetensi yang tercantum dalam modul pembelajaran
-Mahasiswa menyimpulkan hasil evaluasi 
-Mahasiswa mengkemas semua tugas, benang merah, evaluasi, dan simpulannya sebagai 1 berkas   

d. Deskripsi Luaran Tugas yang Dihasilkan :
Berkas akhir yang berisi tugas, benang merah, evaluasi, dan simpulan. Kemasan berkas dibebaskan menurut kreasi mahasiswa secara berkelompok

C. KRITERIA PENILAIAN (15%)
	Kriteria
	100
	90
	80
	70
	60
	0

	Kelengkapan
	Tugas lengkap, benang merah, evaluasi, dan simpulan
	-
	Kelengkapan tugas >50%, benang merah, evaluasi, simpulan
	
	Kelengkapan tugas 30-50%, benang merah, evaluasi, simpulan
	Plagiat 

	Kerjasama
	Semua anggota terlibat dalam semua tugas
	Semua anggota terlibat dalam >50% tugas
	Semua anggota terlibat dalam 30-50% tugas
	50% anggota terlibat dalam  semua tugas
	30% anggota terlibat dalam semua tugas
	Kurang dari kriteria

	Ketepatan
	Benang merah, evaluasi, dan simpulan berdasarkan hasil tugas-tugas secara logis-sistematis
	-
	Benang merah, evaluasi, dan simpulan berdasarkan hasil tugas-tugas secara logis
	-
	Benang merah, evaluasi, dan simpulan sebagian berdasarkan hasil tugas-tugas secara logis
	Plagiat
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